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Imam Syafi’l berkata:
Tidak ada kebaikan sama sekali, orang yang bodomgereai waktu-waktu

shalat.
ia beribadah tanpa pgehgen tentang

Karena sebab kebodohannya,

waktu shalat.
Orang yang seperti ini adalah orang yang terusingauh dari Tuhannya

Begitu juga nanti pada hari kiamat wajahnya berulmaénjadi hitam kelam

'Ahmad Ghozali Muhammad Fathullolsyadul Murid ila Ma'rifat llmi al Falak ‘ala

al Rashash al Jade®9.
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Hamzah ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabil&etiat di
awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambargkNamun apabila
terletak di tengah atau akhir, maka dilambangkamgde tanda koma di atas (
).

B. Vokal, Panjang dan Diftong

Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan "a",kasrah dengan "i",
dlommah dengan "u". Sedangkan bacaan panjang masing-mabtotis
dengan cara vokal (a) panjang dengan &, vokab()ang dengan 1 dan vokal

(u) panjang dengan Q.

’Fakultas Syari'ah UIN MalangBuku Pedoman Penulisan Karya limigMalang:
Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri (UIN)|da, t.th.), 42-43.



Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantildengan "i",
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu gtahsetelatiathahditulis
dengan "aw" dan "ay".

. Ta' Marbathah

Ta' markithah (¢3) ditransliterasikan dengan""fika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila di akhir kalimat eaktransliterasikan dengan
menggunakan "h" atau apabila berada di tengah{tekgbmat yang terdiri
dari susunanmudBf dan mudBf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan "t" yang disambungkan dengan kalinréd¢uirya.

. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa "alY ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
pada awal kalimat. Sedangkan "al* dalam lafadhlghlayang berada di
tengah-tengah kalimat disandarkaihéfah), maka dihilangkan.

. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa #aals ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetgmb#a kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau dahab yang sudah ter-

Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sist@msliterasi ini.



ABSTRAK

Moh. Afif Amrulloh, 03210078, 2010.PENENTUAN AWAL WAKTU
SHALAT SUBUH MENURUT DEPARTEMEN AGAMA DAN ALIRAN
SALAFI. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. FaksltaSyari'ah.
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahi Malang. Dosen
Pembimbing Drs. Moh. Murtadho, M.HI

Kata Kunci: Fajar ShadigAstronomical Twilight Badan Hisab Rukyat, Aliran
Salafi

Masuknya waktu shalat menjadi syarat sahnya shailed. shalat tidak
dilaksanakan tepat pada waktunya, maka shalatdala sah.

Penentuan awal waktu-waktu shalat itu sangat dgreing oleh peredaran
matahari, yaitu saat matahari terbit, berkulmindsn tenggelam. Penghitungan
kapan matahari menempati posisi-posisi tersebutuldimpada saat matahari
berkulminasi. Pada dasarnya matahari ketika kulsnidapat diobservasi dengan
mudah walaupun dengan menggunakan alat sederhaerd $engkat istiwa’ atau
miqgyas.

Berkaitan dengan polemik bahwa awal waktu subuligiidterlalu cepat
untuk wilayah Indonesia, penulis menemukan ada kbleampok yang berbeda
pendapat dalam penentuan awal waktu shalat sulaito, Badan Hisab Rukyat
Departemen Agama dan Aliran Salafi.

Penentuan waktu-waktu shalat untuk wilayah Ind@eselama ini
berpedoman pada Buku Pedoman Penentuan Jadwat Sepknjang Masa yang
diterbitkan oleh Badan Hisab Rukyat Departemen Am&sekarang Kementerian
Agama). Dalam buku itu, BHR merujuk pada kitabd{kifalak dan Ahli falak H.
Saadoeddin Jambek, Abd. Rachim. Menurut merekaghgdiq muncul pada saat
posisi matahari berada pada sudut 20° di bawah. ufdena itu, BHR
menetapkan bahwa fajar shadig muncul pada saaharateerposisi 20° di bawah
ufuk.

Sedangkan Aliran Salafi yang diwakili oleh Tim Qibldan Qiblatuna
telah mengadakan observasi fajar shadiq di bebekmmmara yang selama ini
menerbitkan penanggalan waktu-waktu shalat. Selg, Ummul Qura, Mesir,
The British Royal. Dari hasil observasi itu, Salafenetapkan bahwa penetapan
awal waktu shalat subuh yang ditandai dengan keotandajar shadiq saat ini
mengalami kesalahaR.ertamaposisi matahari pada saat awal subuh adalah -15°
di bawah ufukKedug astronomical twilightmerupakan fajar kadzib, bukan fajar
shadig.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dalam bepardal. Perbedaan
perspektif dalam penentuan awal subuh antara BHRa@a@lan Aliran Salafi.
BHR Departemen Agama menganggap masalah ini acadalah ijtihadiyah.
BHR Depag berangkat dari sudut pandang astron@udgrgkan Salafi berangkat



dari sudut pandang syar’i. Dan perbedaan ini meémaldyang wajar saja, karena
berangkat dari sudut pandang yang berbeda.Intagirtrhadap ayat Al-Qur'an
dan hadis Nabi saw khususnya yang berkaitan defgjan shadiq; perspektif
yang digunakan juga oleh kedua organisasi itu, BBipag berangkat dari
perspektif astronomi, sedangkan aliran Salafi menggan perspektif Syar'i.
Pengertian astronomical twilight yang berbeda; BHR Depag menganggap
astronomical twilightsebagai fajar shadiq, sedangkan Salafi menganggapny
sebagai fajar kadzib.



ABSTRACT
Moh. Afif Amrulloh, 03210078, 2010. DETERMINATION TART TIME OF
FAJR PRAYERS BY THE DEPARTMENT RELIGION AND FLOWING
SALAFI. Thesis. Department of Al- ahwal al-Syakhsfah. Faculty of Shariah.
State Islamic University (UIN) Malang Maulana Malilkrahim. Lecturer Drs.
Moh. Murtadho, M.HI.

Keywords: Dawn SadigAstronomical Twilight Rukyat Hisab Agency, Salafi
Flow

The entry requirements for validity of time to prédne prayer. If prayers
are not implemented on time, then his prayer iglidv

Initial determination of prayer times were stronghfluenced by the
circulation of the sun, namely at sunrise, culnedatand drowned. Calculating
when the sun occupies these positions as the syinsb® culminate. Basically,
when the culmination of the sun can be observeitlyeasen by using simple tools
like sticks istiwa 'or migyas.

In connection with the polemic that the allegedlyeanorning time too
quickly to parts of Indonesia, the authors founeréhwere two distinct groups of
opinion in determining the early morning prayer dinle Rukyat Hisab Agency
Department of Religion and Flow Salafi.

The determination of prayer times for Indonesia, fao based on the
Manual Determination of Schedule Prayers of All &jmpublished by the
Department of Religious Rukyat Hisab Agency (now Ministry of Religious
Affairs). In the book, BHR refers to the books stranomy and astronomy expert
H. Saadoeddin Jambek, Abd. Rachim. According tontliee true dawn appears
when the sun's position at an angle of 20 ° belanzbn. Therefore, BHR
established that the true dawn when the sun appeasgioned 20 ° below
horizon.

While the Salafi streams represented by the team Hedd Qiblatuna
Qiblati and observations on some of the true davState published a calendar
for this time of prayer. Like ISNA, Umm Al-Qura, kot, the British Royal. From
the observation that, Salafi specify that the deteation of the beginning of time
to pray at dawn which is marked by the emergendietrue dawn is currently
experiencing errors. First, the position of the duning the early morning is -15 °
below horizon. Second, astronomical twilight ard4ia dawn, not the true dawn.

The results can be summarized in several respétgsspective in
determining the difference between the BHR Depantroé Religious early dawn
and Salafi stream. BHR Religion Department considéns problem is the
problem ljtihadiyah. Department of Religious BHRpd# from the viewpoint of
astronomy, while the Salafi depart from the viewpoof syar'i. And this
difference becomes only natural thing, becausepaded from the standpoint that
berbeda.Interpretasi of verses of the Qur'an aogHetic traditions, particularly
those related to the true dawn; perspective thalss used by both organizations
that set out from the perspective of BHR Departn@nReligious astronomy,
while the Salafi stream using syar'i perspectiveffeient understanding of
astronomical twilight; BHR Department of Religiousgard as the dawn of the
true astronomical twilight, while the Salafis regjas the dawn kadzib.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk yang mulia mempunyai tug&sna yaitu
melakukan ibadah kepada Allah swt Tuhan semesta. adlah swt berfirman
dalam Al-Qur'an yang artinyaDan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepadalKibadah merupakan bentuk
pengabdian diri seorang hamba kepada Allah swtg $a&mcipta. Dalam agama
Islam, salah satu bentuk ibadah yang berhubungagsuag dengan Allah swt
adalah shalat. Shalat merupakan salah satu rukam Iyang lima setelah
pengakuan dua kalimat syahadat. Karena shalat wiexap rukun Islam,
kewajiban ini harus dilakukan oleh orang Islam sainaihir hayatnya.

Selain itu, shalat merupakan ibadah yang palingnatai antara ibadah-
ibadah yang lain. Keutamaan itu didapatkan dari dgan shalat yang
merupakan intruksi secara langsung dari Allah swpakla manusia (Nabi
Muhammad saw) tanpa perantara Malaikat Jibril. Daga, shalat itu
merefleksikan keimanan seorang hamba, karena daddaksanaannya meliputi
ucapan dengan lisan, perbuatan dengan anggota dad&eyakinan dalam hati.

Kewajiban shalat tertuang dalam beberapa ayat gkQusalah satunya

adalah sebagai berikut :

(55 S Bl o S 30

3Departemen Agama Rlal-Quran dan Terjemahnya: Juz 1 — Juz 30akarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1989), al-azab6.



Artinya :“Kemudian apabila kamu merasa aman, maka dirikankdialat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu ad&atiu yang ditentukan
waktu-waktunya atas orang-orang yang beriman”

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa shalat itu hatikerjakan sesuai
dengan waktu-waktunya, apabila tidak ada halarygawgy sesuai dengan syara’.
Dan secara implisit, ada larangan untuk menundaaupelaksanaan shalat
sampai habis waktunya.

Pada ayat lain, Allah swt berfirman :

I3 yeiie S ) 8 o ad 8, S ek ) e o1 )
Artinya : “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincsampai gelap
malam dan (dirikanlah shalat) Subuh. Sesungguhigdas Subuh itu disaksikan
(oleh malaikat)®

Ayat di atas mengindikasikan bahwa shalat itu wdjkerjakan pada waktu
matahari tergelincir (untuk shalat Dzuhur dan Aghaektu gelap malam (untuk
shalat Maghrib dan Isya’) dan pada waktu fajar yknshalat Subuh). Waktu-
waktu shalat fardlu itu itu secara terperinci @igan olen Nabi Muhammad saw
dalam sabda beliau.

Mayoritas ulama’ (fugaha’ dan ahli falak) telah degrakat bahwa shalat
yang wajib dikerjakan oleh umat Islam itu adalalulbzr, Ashar, Maghrib, Isya’
dan Subuh. Kesepakatan itu juga berlaku pada ketenbatas awal dan akhir
waktu-waktu shalat tersebut.

Satu hal yang masih menjadi perselisihan dan patdebahli falak (tak

terkecuali ahli falak di Indonesia), mulai dari awaunculnya istilah ilmu falak

sampai sekarang, adalah mengenai awal waktu s8alaith. Mayoritas jadwal

YIbid., al Nisa’ ; 103.
®Ibid., al Isra’ : 78.



waktu sholat shubuh di Indonesia didasarkan panaalidgajar shodik terjadi
apabila matahari berada pada ketinggian -20°. Rpmadini dikembangkan dan
dipelopori oleh pemerintah, dalam hal ini Departemfgama RI (sekarang
diganti dengan nama Kementeriaan Agama RI).

Akhir-akhir ini, perbedaan pendapat seputar peramawal waktu subuh ini
lebih terasa dan mencuat ke permukaan, setelah lsalafi menyampaikan
pernyaan bahwa waktu subuh di Indonesia lebih @Bal- 23 menit. Bahkan
dalam salah satu artikel yang dimuat dalam sebusghlam Qiblati menilai bahwa
penetapan awal waktu shubuh di Indonesia sebagdaarhid'ah yang terseSat.

Perbedaan pendapat ini juga mengilhami Majlis Margan Tajdid
Muhammadiyah untuk membuat pernyataan yang samgsiak bagi masyarakat
muslim Indonesia. Menurut Ketua Majlis Tarjih damjdid Muhammadiyah
(MTT) Syamsul Anwar, awal waktu shalat Subuh didnesia terlalu pagi 10 — 15
menit. Azan Subuh dianggap terlalu dini (kepagianjuk dikumandangkan.
Parameternya adalah azan Subuh di Indonesia dildangkan saat matahari
berada 20° di bawah ufuk (titik matahari mulai ited). Beliau lantas
membandingkan waktu azan Subuh di Maroko dan MBsia negara di Benua
Afrika yang mayoritas berwarga muslim itu menetapkeaktu subuh itu pada
saat matahari berada di titik masing-masing 18°1#arb° di bawah ufuk. Sesuai
hukum Islam, waktu subuh adalah di antara 20° sebefuk hingga 0° ufuK.

Fenomena yang dipaparkan di atas dapat dilihat lwberapa perspektif.

Dari perspektif sosial keagamaan, hal ini sunggutgat meresahkan masyarakat

®Majalah Qiblati, Edisi 9 Tahun VI, 33-36.
"Jawa Pos(24 Maret 2010), 16.



Muslim Indonesia yang selama ini melaksanakan sisalauh pada awal waktu.
Akibatnya, shalat Subuh yang selama ini merekaakarj tidak sah dan mereka
harus meng-gqadha’ shalat subuh seumur hidup mef2&a. sisi lain, hal itu
merupakan “berkah” bagi masyarakat Muslim Indongsiag sering atau bahkan
selalu bangun kesiangan.

Namun dari perspektif ilmiah, khususnya kajian Kalah, fenomena ini
menarik untuk diteliti dan dikaji ulang. Mengingg@entingnya mengetahui
masuknya waktu shalat itu merupakan salah satu syarat sah shalat, maka
peneliti mencoba untuk mencari kebenaran ilmiahaten fajar shadiq sebagai
pedoman awal waktu shalat Subuh dalam penelitianOleh karena itu, untuk
mempermudah arah pembahasan, maka penelitian beridudul “Penentuan
Awal Waktu Shalat Subuh menurut Badan Hisab Rukggiartemen Agama dan

Aliran Salafi”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelihi membahas
tentang:
1. Bagaimana penentuan awal shalat subuh menurut B&tlsab Rukyat
Departemen Agama dan Aliran Salafi?
2. Apakah terdapat persamaan dan perbedaan penentuslnshalat subuh
menurut Badan Hisab Rukyat Departemen Agama daarA$alafi?

C. Batasan Masalah



Mengingat permasalahan waktu-waktu shalat ini dangas, maka
penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup pembahapenentuan awal waktu
shalat Subuh menurut Badan Hisab Rukyat Departé&xgama dan Aliran Salafi.
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitidertijuan:

1. Untuk mengetahui penentuan awal shalat subuh memadan Hisab
Rukyat Departemen Agama dan Aliran Salafi, dan
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penen@drshalat subuh
menurut Badan Hisab Rukyat Departemen Agama daarA$alafi.
E. Penelitian Terdahulu

Kegiatan penelitian hampir semuanya selalu bertd&kilmu pengetahuan
yang sudah ada sebelumnya. Pada semua ilmu peungefaiimuwan selalu
memulai penelitiannya dengan cara mengutip apayapg sudah dikemukakan
ahli lain. Peneliti memanfaatkan teori-teori yamg @i buku atau hasil penelitian
lain untuk kepentingan penelitiannya. Seorang penglang mendalami,
mencermati, menelaah dan mengidentifikasi pengetahyang ada dalam
kepustakaan (sumber bacaan, buku-buku referenshatl penelitian lain) untuk
menunjang penelitiannya, disebut mengkaji bahan tagas atau studi
kepustakaafl.Dengan kata lain, peneliti perlu mendalami, memegi; menelaah
penelitian terdahulu.

Penelitian terdahulu yang mengangkat tema tentamg avaktu shalat

adalah sebuah skripsi yang ditulis oleh Rifan NAdRurusan Matematika,

8gbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apiikeya (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 2002), 45.



Fakultas SAINTEK, 2004 dengan judul “Aplikasi PegmramanMicrosoft Access
dalam Penentuan Awal Waktu Shalat”. Dalam penalitya, Rifan membuat
ketentuan awal waktu shalat fardlu dengan banmlianosoft AccessSelama ini,
untuk menentukan awal waktu shalat dengan hisababj@ menggunakan
scientific calculatorjenis Casio fx 4500, Casio fx 3600, Casio fx 350 dan
sejenisnya.Scientific calculator tersebut, menurut Rifan, terlalu rumit dan
membutuhkan waktu yang lama dalam penghitunganngskipun sudah tidak
membutuhkan daftar logaritma. Kelebihan dari prograi dibandingkan dengan
kalkulator di antaranya lebih mudah dan menyenamgkarenaMliicrosoft Access
merupakan sebuah program aplikasi database berbasgows dan Access
sendiri berasal dari Microsoft, maka kedua produkakan mampu bekerja sama
dengan baik pada windows 95/98/ME/2000/NT/XP. Sgdensemua keuntungan
pada windows juga tersedia padarosoft Access.

Perbedaan antara penelitian Rif'an Nadhifi yang imesh Program aplikasi
Microsoft Access dalam penentuan awal waktu shadatgan penelitian yang
peneliti lakukan adalah Rifan membuat suatu pnograplikasi, sedangkan
peneliti mencari kebenaran/ memverifikasi fajar dstpasebagai pedoman awal
waktu shalat Subuh yang dianggap terlalu pagi.

Penelitian tentang waktu shalat juga telah dilakusi@h Abu Abdurrahman
Jalal ad-Daruri dengan judul buku "Salah Kaprah sw&ubuh : Koreksi Jadwal
Abadi Shalat Subuh yang biasa digunakan Umat Isldpalam buku tersebut,
beliau memaparkan sifat-sifat dua fajar (shadiqldaizib) yang termaktub dalam

Al-Qur'an dan Hadis dengan mencantumkan pendapatyjama’.



Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Abdurrahman Jalal ad-
Daruri dengan penelitian yang peneliti lakukan alddérletak pada teknik analisa
yang digunakan. Abu Abdurrahman Jalal ad-Daruriyhamemaparkan sifat-sifat
fajar shadiq berdasharkan Al-Qur'an, Hadis dan ppatl para ulama’. Perlu
diketahui bahwa Abu Abdurrahman Jalal ad-Daruri rupakan tokoh ulama’
yang beraliran Salafi. Beliau dalam bukunya hanganivahas fajar shadiq yang
cenderung bernuansa figih saja. Sedangkan pemelitgungkap fajar shadiq yang
merupakan awal waktu subuh dari dua pandangan 2epamn Agama dan Aliran
Salafi.

Penelitian terdahulu yang mengangkat dan mendittang falak telah
dilakukan oleh Heru Santoso dan Moch. Choirul MiuslBari penelitian yang
telah dilakukan, keduanya membahas tentang pemetval bulan Qomariyah,
baik secara rukyat maupun hisab.

Heru, dalam penelitiannya, membahas metode pemenavzal Bulan
Qomariyah yang dilakukan oleh organisasi keaganNlardan Muhammadiyah.
Skripsinya diberi judul Studi Kritis Penentuan Awal Bulan Qomariyah menurut
Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiygh2003. Kesimpulan yang ia dapatkan
adalah bahwa NU menggunakan tiga sistem hissdpqi; yaitu tagribi, tahqiqi
dan kontemporer. Namun, penentuan awal Bulan Qegatarihanya dapat
dilakukan dengan rukyat. Meskipun pada banyak aspidyat memiliki banyak
kesulitan dalam aplikasi di lapangan.

Sedangkan Muhammadiyah menggunakan sumber hukugnbgaasal dari
al-Quran dan al-Hadis. Pelaksanaannya lebih marifaskan pada hisaaqiqi

wujudul hilal Meskipun angka dalam hitungan itu tidak bernitaitlak.



Moch. Choirul Musleh dengan judul skripginialisis terhadap Penggunaan
Paradigma Penentuan Awal Bulan Qomariyah di Kalamghli Kitab Malang
(Kasus di Ponpes Al-Asyrof, Ponpes Miftahul Huda &M Malang)", 2005.

Dalam penelitiannya, Musleh mencoba menganalicasne work yang
digunakan oleh ketiga lembaga keagamaan dalam rukaen awal Bulan
Qomariyah. Kesimpulannya adalah bahwa ketiga-tigamemiliki persamaan
pada metode Hisabnya. Perbedaan yang mencolok h@ed@man kitab yang
digunakan. Ponpes al-Asyrof menggunakan Kitab NAnwar, Ponpes Miftahul
Huda menggunakan Sullam al-Nairoin dan PDM menggamidew Comb
F. Metode Penelitian

Metode adalah cara untuk menyelesaikan suatu nhasaai, metode
penelitian adalah cara kerja untuk menata infornsa@siara runtut, mulai dari
penyusunan dan perumusan fokus penelitian sampainpsan kesimpulan hasil
penelitiar.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian eliputi:

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas, pemeliia termasuk
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalglenelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olelgekupenelitian secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentu&-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadikapagai metode

ilmiah.!® Dalam penelitian ini, fenomena yang penting untiteliti adalah

°Cik Hasan Bisripilar-pilar Hukum Islam dan Pranata SosjgDakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2004), 263.
9 exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjffiBandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007), 6.



fenomena tentang shalat subuh yang dianggap tiepabi” untuk mayoritas

Negara-negara muslim, tak terkecuali Indonesia.

Berdasharkan tempat penelitiannya, maka peneiiiiai@rmasuk penelitian
kepustakaan liprary reseach; yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa,bcatatan, maupun laporan
hasil penelitian dari peneliti terdahufu.

2. Pendekatan

Dalam karya ilmiah ini, pendekatan yang digunakanteérgantung dengan
obyek bahasan, antara lain:

a. Kondisi masyarakat yang selama ini melaksanakalatsti@ngan menggunakan
jadwal waktu shalat sepanjang masa dapat didekatigah pendekatan
sosiologis.

b. Metode atau sistem yang digunakan dalam penentugkiuwshalat dapat
didekati dengan menggunakan pendekatan astronomis.

c. Badan Hisab Rukyat Departemen Agama dan Aliran &®agn Salafi dapat
dedidekati dengan menggunakan pendekatan orgamssato

d. Pemikiran tentang figih waktu-waktu shalat dapatdellati dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan tatildigunakan apabila
data-data yang dibutuhkan berupa sebaran-sebd@masi yang tidak perlu
dikuantifikasf?.

3. Sumber Data

Ygbal HasanQp. Cit.,10.
2Fakultas Syaria’h UIN Malan@)p. Cit, 11.



Sumber data ialah sumber dari mana data itu diglerdDalam sebuah
penelitian terdapat dua sumber data, yaitu sumagx primer dan sumber data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolearadangsung dari sumber
pertama, baik berupa bahan pustaka yang berisiagetahuan ilmiah yang baru
ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketthupun gagasan.

Data sekunder ialah bahan pustaka yang berisikamnmasi tentang bahan
primer. Data-data sekunder merupakan pelengkap yangjnya dikorelasikan
dengan data priméf:

Adapun data primer yang berhubungan dengan BadaabHRukyat
Departemen Agama adalah:

a. Pedoman Departemen Agama Redoman Penentuan Waktu Shalat

Sepanjang Masalakarta. 1994

b.  Murtadho, Mohlimu Falak Praktis Malang : UIN-Malang Press. 2008

c. Maskufa,llmu Falak Jakarta: Gaung Persada Press. 2009

Adapun data primer yang berhubungan dengan AliedafiSadalah:

a. Syekh Mamduh Farhan al Buhairi dkkoreksi Awal Waktu SubulMalang,
Pustaka Qiblati, 2010.

b. Al Daruri, Abu Abdurrahman JalalAushaful Fajran fil Kitab was Sunnah;
wa fihi Tanbihun’ala Adzanil Fajr al-Yaum”, diterjemahkan oleh Abu
Hudzaifah dengan jud@alah Kaprah Waktu SubuBolo : Qiblatuna. 2010.

c. Majalah Qiblati edisi 8-11 tahun IV “Salah Kaprahaktu Shalat Subuh”

bagian 1-4, edisi 2 tahun V “Dialog Qiblati dan Rgp

¥Soejono Soekanto dan Sri Mahmudfienelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Khusus,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 29.
“Ibid., 29.



d. Website www.giblati.com www.zamzamilmu.com www.pakarfisika.com

dan situs-situs yang terkait dengan aliran salafi.

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunalarupa artikel-artikel
koran dan internet yang memiliki hubungan yang deatgan data primer; yaitu
data-data tentang waktu-waktu shalat dan data lyarigutbungan dengan falak.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data ialah proses yang sistematis dandas untuk
memperoleh data yang diperluk&Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu mendkaiteks kitab kuning
tentang waktu-waktu shalat, literatur-literatur gadgiterbitkan oleh Departemen
Agama, literatur-literatur yang diterbitkan olebl@hgan Salafi, dan literatur-
literatur yang berhubungan dengan pembahasan.

5. Pengolahan Data

Untuk mempermudah memahami data yang diperolehras&eak, rapi dan

sistematis, maka pengolahan data dengan beber&yapata menjadi sangat

penting dan signifikan.

Adapun tahapan-tahapan pengolahan data dalam tméli adalah’®
a. Pengeditan

Tahap pertama dilakukan untuk meneliti kembali dt&® yang telah
diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasaknay kesesuaian serta

relevansinya dengan kelompok data yang lain, dengaman apakah data-data

®Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 24.
M. Amin Abdullah, dkk., Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipt,
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2006), 223.



tersebut sudah mencukupi untuk memecahkan perrhasalgang diteliti, dan
untuk mengurangi kesalahan dan kekurangan datandadanelitian serta untuk
meningkatkan kualitas data.
b. Klasifikasi

Tahapan kedua adalah klasifikasi. Klasifikasi aldateereduksi data yang
ada dengan cara menyusun dan mengelompokkan dagady@eroleh ke dalam
pola tertentu atau permasalahan tertentu untuk memymah pembacaan dan
pembahasan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
C. Verifikasi

Tahap ketiga adalah verifikasi. Verifikasi datalatlgpembuktian kebenaran
data untuk menjamin validitas data yang telah tentwi. Verifikasi ini dilakukan
dengan cara mengecek kembali data-data yang sedalmipul dari beberapa
literatur kitab klasik, literatur dari badan Hisdan Rukyat Departemen Agama,
literatur dari aliran Salafi dan artikel-artikel ham dan internet yang sudah
terkumpul yang berhubungan dengan bahasan.
6. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka data dianahtak unendapatkan
konklusi. Analisa data ialah proses penyederhamizta ke dalam bentuk yang
muda dibaca dan diinterpretasikan.

Dalam karya ilmiah ini, metode analisa data yangudakan adalah

deskriptif. Analisis dengan menggunakan deskri@dalah menggambarkan



fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yangfdbeatamiah ataupun

rekayasa manusfg.

"Nana Syaodih Sukmadinatisletode Penelitian PendidikarfJakarta, PT Remaja Rosda Karya,
2006), 72.



G. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan proposal penelitian ini teraraktesiatis dan saling
berhubungan satu bab dengan bab yang lain, mal&itpessecara umum dapat
menggambarkan susunannya sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang mencakup:bekakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitianatautli, metodologi penelitian,
jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumbea,daetode pengumpulan data,
metode pengolahan data, metode analisis data stemsitika pembahasan.

Bab Il merupakan bab yang membahas kajian teotang figih waktu-
waktu shalat yang meliputi pembahasan makna waktalas pentingnya
mengetahui waktu-waktu shalat, rincian waktu waghalat, korelasi waktu-
waktu shalat dengan peredaran matahari.

Bab Il merupakan bab yang membahas tentang pedamaihwaktu shalat
menurut Badan Hisab Rukyat Departemen Agama daarA$alafi.

Bab IV merupakan bab yang membahas tentang pagaraanlisis data.

Bab V merupakan bab terakhir. Bab ini akan mengaktenyusunan
penelitian ini berisi kesimpulan dan saran. Kesitapwiambil dari seluruh hasil

penelitian, sedangkan saran diambil dari penemaeandari hasil penelitian.



BAB Il

FIQIH WAKTU-WAKTU SHALAT

E. Makna Waktu Shalat

Shalat menurut bahasa adalah do’a, sedangkan nidetminologi syara’
adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang dideradian takbir dan diakhiri
dengan salartf la disebut shalat karena ia menghubungkan seohamgba
kepada penciptanya, dan shalat merupakan manifepErsghambaan dan
kebutuhan diri kepada Allah. Dari sini, maka shatipat menjadi media
permohonan dan pertolongan untuk menyingkirkan ladgentuk kesulitan yang
ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya, sebaganfirman Allah sebagai
berikut :

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongiiu

Persoalan shalat adalah merupakan persoalan funtiEnuan signifikan
dalam Islam. Dalam menunaikan kewajiban shalatmkawuslimin terikat pada
waktu-waktu yang sudah ditentukaBesungguhnya shalat itu adalah kewajiban
yang ditentukan waktu-waktunya atas orang-oranggylerimari. 2’ Konsekuensi
logis dari ayat ini adalah shalat tidak bisa dikdu dalam sembarang waktu,
tetapi harus mengikuti atau berdasharkan dalil-dhalik dari Al-Quran maupun
Al-Hadis.

Sebelum mengkaji lebih jauh persoalan awal wakalashterlebih dahulu

perlu dipertanyakan: apakah awal waktu shalat @nab-benar ada? Dalam Al-

®Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyexiwvitas,Figih Ibadah (Jakarta:
Amzah, 2009) 154.

Departemen Agama R4)-Qur'an ..., al Bagarah, 153.

Ibid., An-Nisa, 103.



Quran tidak ditemukan istilah awal waktu, yang aadalah istilah Kitaban
mauquta” Meskipun demikian, istilah awal waktu shalat sudamikian populer
di kalangan masyarakat. Lalu di mana dapat dijungidah awal waktu shalat.
Jika dibaca kitab-kitab klasik dengan teliti damncat terutama yang mengkaji
persoalan-persoalan fikih, maka akan ditemukanamakitab-kitab tersebut ada
bab khusus yang berjudatawagit as-shalatdi sinilah akan ditemukan istilah
dimaksud. Hampir seluruh kitab fikih pada saat miearakan shalat, ada bab
khusus yang membicarakarawaqit as-shalat

Dari sini jelas bahwa istilah awal waktu shalat npaxkan hasil ijtihad para
ulama’ ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dadis yang berkaitan dengan
waktu shaldt. Nabi Muhammad pernah ditanya oleh salah seoragbst
tentang amal yang paling utama. Nabi menjawab &aslthlawal waktu”.

Imam al Daruquthni meriwayatkan dari Abu Mahdhutahtang tingkatan
waktu pelaksanaan shalat bahwasanya Nabi Muhamewdbsrsabda : (shalat
yang dikerjakan pada) awal waktu merupakan ridigan Allah, tengah waktu
adalah rahmat dari Allah dan akhir waktu merupakapunan Allah.

Dari dua hadis tersebut, Nabi menganjurkan kepadsatnya untuk
melaksanakan shalat pada awal waktunya meskipurgakbkinkan shalat itu
diperbolehkan selama ada udzur syar’i.

Waktu merupakan penyebab dzahir diwajibkannya shadamentara

penyebab hakikinya adalah perintah atau ketetapam Allah. Penetapan

Zsusiknan Azhari, artikeAwal Waktu Shalat Perspektif Syar'i dan Saigosting oleh : admin
Pada 23 Maret 2009 diakses pada tanggal 18 Aptid20



kewajiban &l ijab) disandarkan kepada Allah, sedangkan kewajiladrw(jub

disandarkan pada perbuatan hamba, yaitu $halat

F. Pentingnya Mengetahui Waktu-Waktu Shalat

Di dalam literatur-literatur kitab figih, waktu alat selalu diterangkan
pertama kali oleh pengarang kitab sebelum membpaérg®alan shalat yang lain.
Sebab di antara persoalan-persoalan di dalam shalging paling penting ialah
mengetahui waktu shalat. Jika waktu shalat telatsuina maka kewajiban
melakukan shalat telah masuk. Dan jika waktu shelah keluar, maka shalatnya
menjadi hilang. Jadi, mengetahui waktu-waktu shalatupakan salah satu syarat
sah shalat yang paling penting di antara syaratsyang lain.

Untuk mengetahui kapan masuk waktu shalat, Imam aMaval Bantani
memberikan tiga kriterfd, yaitu :
1. Mengetahui dengan dirinya sendiri atau memperokaftabdari orang yang

terpercaya; baik itu dari orang yang ahli dan kotepeli bidang falak;

2. Berijtihad dengan bacaan al-Qur’an, tadarus, beilaja dan lain-lain.
3. Mengikuti orang yang terpercaya yang mengetahuatenijtinad.

Bagi hati manusia, shalat-shalat lima waktu terselbarat air bagi
tumbuhan yang senantiasa menyiraminya dari wakiuadeu, bukan sekali siram

lantas berhenti. Di antara hikmah dipisahkannydasishalat tersebut dalam lima

“Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyedvitas,Op. Cit.,154.

#Al-Syekh al-lmam al-Alim al-Fadhil Abu Abdul Mu’thiMuhammad al-Nawawi al-Jawi
(selanjutnya disebut Imam Nawawi al-Ja@i)arh Kasyifah al Saja ala Safinah al Naja fi UshUl
Din wa al Figh (Surabaya : al Hidayah, tt.), 50.



waktu, agar tidak muncul kebosanan dan rasa beagt bamba manakala
menunaikan seluruh shalat dalam satu waktu.

Ada beberapa hikmah yang terkandung dalam penjadw@lembagian
waktu) shalatPertama tidak ada perbuatan di dunia ini yang lepas pataran
waktu, karena mengatur waktu untuk segala sesuddlala penting dan perlu.
Kedug manusia memiliki sifat tertentu yang tanpa adapgagaturan waktu
secara cermat, ia tidak dapat mengerjakan segalatsedengan tepat dan teratur.
Pengaturan waktu menimbulkan minat, kehendak dangien kuat untuk
memenuhi kewajiban.

Ketiga berkumpulnya orang-orang untuk mengerjakan shgataah
merupakan cara terbaik untuk menentukan waktu sheghingga setiap orang
dapat dengan mudah datang pada waktunya. SekaldEgm pengaturan waktu
ini, perhatian khusus diberikan pada kecenderunganusia untuk beribadah

berdasarkan kesempatan.

G. Waktu-Waktu Shalat

Sepanjang penelusuran terhadap kitab-kitab kunargy \oerkaitan dengan
waktu-waktu shalat ditemukan bahwa teks-teks yaragidan landasan dalam
menetapkan awal waktu shalat bersifat interpret&gbagai implikasinya muncul

perbedaan dalam menetapkan awal waktu shalat. Kelompertama

2*Al-Daruri, Abu Abdurrahman Jalal, "Aushaful FajréihKitab was Sunnah; wa fihi Tanbihun
‘ala Adzanil Fajr al-Yaum’diterjemahkan oleh Abu Hudzaifah dengan juBialah Kaprah Waktu
Subuh(Solo : Qiblatuna, 2010), 19.

“Afzalur Rahman & Murtadha Muthahhainergi Shalat : Gali Makna, Genggam Ketenangan
Jiwa, (2006), 35-36.



berpandangan bahwa awal waktu shalat ada tiga. rBaradtu, kelompok kedua
menyebutkan bahwa awal waktu shalat ada®ima

Waktu-waktu shalat fardlu itu dijelaskan oleh Na@uhammad dalam
hadis-hadis beliau. Secara detil, penjelasannyagse berikut :

1. Waktu Dzuhur

Imam Tagqiyuddin Abi Bakar Muhammad Al Husaini dal&itabKifayatul
Akhyar fi Halli Gayatul Ikhtisaryang diterjemahkan oleh KH. Syarifuddin Anwar
dan KH. Misbah Musthafa, menyatakan:

JIsl Jb aay alie ¢ 3 IS Jb e 1Y s ATy Guadll 1) Ly ol 5 el
"Permulaan waktu Dhuhur adalah sejak tergelincirngzatahari. Dan akhir
waktu Dzuhur adalah jika bayang-bayang suatu betelah sepadan dengan
benda itu selain bayang-bayang yang telah ada sejaltahari tergelincir
(istiwak)?’

Yang dimaksudZzawal al Syams{tergelincirnya matahari) ialah apa yang
tampak oleh kita, dan bukan yang berlaku dalam &@ay. Sebab yang biasa
terjadi di banyak negara, kalau matahari tepatdaem tengah-tengah langit,
yakni pada waktu istiwak, orang masih melihat sisa- bayangan suatu benda.
Panjangnya bayangan itu berbeda-beda menurut téeappat dan pembagian
musim. Jika matahari telah tergelincir ke arah thareka akan timbul bayang-
bayang baru di sisi Timur. Timbulnya bayang-bayamngdi daerah yang tiang-
tiangnya tidak memiliki bayangan seperti di Mekaim &han’a (Yaman), pertanda

tergelincirnya matahari yang berarti waktu Dzuhelalh masuk. Dan tambahan

*Susiknan Azhari, artikeAwal Waktu Shalat Perspektif Syar'i dan Sabiposting oleh : admin
Pada 23 Maret 2009 diakses pada tanggal 18 Aptd20

“lmam Tagiyuddin Abi Bakar Bin Muhammad Al-Husaitifayatul Akhyar fi Halli Gayatul
Ikhtisar diterjemahkan oleh KH. Syarifuddin Anwar dan K.Mishbah Musthafa dengan judul
Kifayatul Akhyar (Kelengkapan Orang Sale{§urabaya : CV Bina Iman, 2007), 182.



bayang-bayang, bagi daerah yang tiang-tiangnya likemmayangan, itulah yang
dikatakanzawal (tergelincirnya matahari) yang menjadi tanda magakwaktu
shalat Dzuhur. Kemudian apabila bayang-bayangeiahtmenjadi sama dengan
panjang benda, selain bayang-bayang zawal padauwiakivak, maka itu
dinamakan akhir waktu Dzuhfit.

Imam Nawawi mengatakan “Para sahabat kami mengatadagelincirnya
matahari adalah condongnya matahari dari pertemgédragit di waktu siang.
Adapun tandanya adalah dengan bertambahnya bayss®ialah sebelumnya
sempat berkurang. Hal itu dikarenakan bayanganosmsg di waktu pagi
memanjang dan semakin pendek setiap kali matalzaki ®ada pertengahan
bayangan itu berhenti, dan ketika matahari mulgielencir bayangan itu kembali
bertambah panjarfg.

Shalat Dzuhur mempunyai enam waktu, yaitpertama waktu fadhilah
yaitu awalnya; kedua waktu jawaz yaitu hingga tinggal sekedar dapat
menyelesaikan shalat;

Ketiga waktu hurmah yaitu akhir waktu yang tidak sempat lagi
menyelesaikan shalat seluruhnya dalam waktunyagnuikan waktu itu waktu
hurmah karena haram melambatkan/ mengakhirkan shalat asawgktu tidak
dapat menyelesaikan shalat dalam waktunya.

Keempatwaktu dharurah yaitu hilang mani’ (penghalang) dari segala

penghalang yang akan dalam waktu haya tinggal $mjiedar mengangkat

*®Al-Husaini, 182.

“Imam Abu Zakariya bin Yahya bin Syaraf al-NawawiDainasyqi, “Raudhah al Thalibin”,
diterjemahkan H. Muhyiddin Mas Rida dkRaudhah al Thalibin (Jakarta : Pustaka Azzam,
2007), 414.



takbiratul ihram.Kelima waktu udzur yaitu waktu ashar yaitu waktu azar bagi
orang musafir yang mengerjakan jamak ta’khir.

Keenamwaktu ikhtiar yaitu waktu jawaz. Inilah yang disebutkan dalam
kitab “Tuhfah” seperti tercantum dalam kitab “Majfhuyang dinukil dari
pendapat mayoritas ulama’.

Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Qadhi batakdu fadhilah
seperempat dari panjang bendanya, dan sesudalaktw vkhtiar sampai dengan
bayangan sesuatu setengah dari panjang bendanyseslatah itu waktu jawaz
hingga akhir waktu. Syekh Ibnu hajar berkata dadatabnya “Syarh Ubab” yang
dipegangi yaitu pendapat yang disebutkan di dalisa KkMajmu’. *°
2. Waktu Ashar

Menurut Al Husaini memberikan batasan waktu shalahar sebagai

berikut;

s ol ) sy 8 e als i e a3l Ly Jil s eanll
ol st G e
“Awal waktu Ashar adalah bertambahnya bayang-bayamgu benda sama
dengan panjang benda tersebut. Dan akhir waktu rAsflalah tenggelamnya
matahari”3*
Jika bayang-bayang suatu benda telah sepadan deaggng benda itu,
maka itu yang dikatakan akhir waktu Dzuhur dan pgaan waktu Ashar
(menurut hadis Nabi). Namun begitu pastilah adabtdran bayang-bayang

walaupun sedikit. Karena boleh dikatakan bahwa dtalya waktu Dzuhur itu

tidak mungkin dapat diketahui jika tidak ada tandralitu. Dan apabila bayang-

%syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, “Sabilul Muhtdgiditerjemahkan Drs. H.M. Asywadie
Syukur Lc,Sabilul Muhtadin Jilid 1(Surabaya: PT Bina limu, 2005), 312-313.
$Al-Husaini, 82.



bayang itu telah menjadi dua kali lipat, maka kddlawaktu ikhtiar. Dikatakan
waktu ikhtiar karena sesuatu yang dipilih itu tésttugaul yang rajin Ada yang
mengatakan, karena Malaikat Jibril memilih waktatir itu.

Akhir waktu Ashar dalam waktu ikhtiar (pilihan), ifta hingga bayang-
bayang benda itu dua kali lipat. Dan akhir waktudidalam waktu jawaz (harus)
ialah hingga terbenamnya matatvari.

Perlu diketahui bahwa shalat Ashar itu mempunyafespat) waktd>
Pertama waktu fadhilah (waktu afdhal), atau utama, y&tika bayang-bayang
menyamai bendanyd&edug waktu jawaz bilaa karahah (harus tidak makruh),
yaitu sejak bayang-bayang dua kali lipat dari begdahingga matahari tampak
kekuning-kuningan.

Ketiga waktu jawaz makruh (harus yang makruh), yakni numak
mengakhirkan shalat sampai waktu jawaz karahah Yaitu sejak matahari
tampak kekuning-kuningan hingga sesaat sebelumhianatarbenam.

Keempat waktu tahrim (haram), yaitu mengakhirkan shalaigga tidak
cukup waktu untuk menyelesaikan shalat. Walaupua katakan shalatnya
termasuk shalada’ (tunai).

Sedangkan Imam Nawawi dalam Raudhatut Thalibin nagmivaktu Ashar
4 waktu®** Pertama waktu yang penuh keutamaan (awalnyé@dua waktu
memilih hingga bayangan sesuatu sama dengarifgtiga waktu setelahnya
adalah waktu jawaz (boleh) tidak makruh hingga teaiamulai memerah.

Keempat dari mulai memerahnya matahari hingga waktu telaggnya, yaitu

¥2Al-Husaini, 182-183.
Bbid.
#Al-Nawawi al-DimasyqiRaudhah al Thalibin415.



waktu yang makruh, sehingga makruh hukumnya menshd&at hingga waktu

ini.

3. Waktu Maghrib

Untuk waktu Maghrib, para fugaha memberikan batgsag sangat mudah.
Misalnya Imam Nawawi memberikan batasan "Awal wakiaghrib adalah
terbenamnya matahari. Dan akhir waktu Maghrib ddhlEangnya mega (cahaya)
merah."

Adapun yang dianggap sah adalah sejak tenggelatmglaran matahari
dan ini bisa terlihat di padang pasir. Sedangkatedgah pemukiman, atau di
tempat yang terhalang oleh gunung, maka waktungatdiiketahui dengan tidak
tampak sinarnya di dinding, dan disambut kegelazaharah Timur>

Waktu Maghrib berakhir ketika mega merah terberaatam hal ini, Imam
Syafi’'l mempunyai dua pendapat (Qaul). Menurut Qadid yang adzhar, waktu
maghrib keluar dengan perkiraan waktu yang cukupkubersuci, menutup aurat,
azan, igamat dan shalat dua rakaat. Dalam perkayang diperhitungkan adalah
yang sedang dan sederhana.

Qaul Qadim mengatakan : waktu Maghrib tidak kehiagga terbenamnya

mega merah. Sebab sabda Nabi saw :

1Y Coradl gy 1B Al adde Al L ) die A i) see Gn ) 2o (e
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Artinya : “Waktu Maghrib ialah ketika matahari terbenam smla mega merah
belum lenyap”(Riwayat Muslim).

%Al-Nawawi al-DimasyqiRaudhah al Thalibin415.
%Al-Hafidh bin Hajar al-‘AsqgalaniyBulughul al-Maram min Adillah al-Ahka#?.



Imam Rafi'i berkata: sekelompoRshhabusy Syafi'(Para sahabat Imam
Syalfi'i) masih memilihgaul gadimini dan mentarjihkannya. Imam Nawawi
berkata : Banyak hadis-hadis shahih yang meneramgiq@erti apa yang dikatakan
oleh Imam Syafi'l di dalangaul gadinmya. Dan menta’'wili sebagian hadis-hadis
yang lain itu sulit. Oleh karena itgaul gadiminilah yang benar. Di antara para
ulama’ madzab kita yang memilih gaul qgadim ialamubKhuzaimah, al
Khaththabi, al Baihagi, Imam Ghazali di dalam Ih{dumuddin, al Baghawi di
dalam kitab al Tadzhib dan lain-laih.

Waktu Maghrib terbagi kepada enam waktu, ya3ituPertama waktu
fadhilah yaitu awal waktunyakedua waktu ikhtiar yaitu waktu fadhilah itu
sendiri.Ketigawaktu jawaz dengan karahah yaitu sesudah wakhil&wsampai
kadar waktu menyelesaikan shalat. Dan disebutkiamddi dalam kitab “Tuhfah”
bahwa makruh melambatkan/ mengakhirkan shalat Maglari waktu fadhilah
menurut gaul gadim dan jadid. Maka berdasharkan qaud ini bahwa waktu
Maghrib tidak tergambar waktu jawaz dengan tiadatah. Maka dipahami dari
perkataan ini sesudah waktu fadhildteempat,waktu hurmahKelima, waktu
darurat. Keenam: waktu udzur yaitu waktu isya’ bagi orang musafang

mengerjakan jamak ta’khir.

4. Waktu Isya’
Batasan waktu shalat Ashar, menurut Imam Tagiyuddin Bakar

Muhammad Al Husaini :

3’Al-Husaini, 185
%Al-Banjari, 315-316.
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Artinya : Permulaan waktu Isya’ ialah ketika mega merah téétyap. Dan akhir
waktunya di dalam waktu ikhtiar, hingga sepertigalam. Dan akhir waktunya di
dalam waktu jawaz hingga munculnya fajar yang ketiua

Masuknya waktu Isya’ bersama dengan hilangnya nmegeah, menurut
beberapa hadis. Ibnu Rifah mengatakan, ketetapeseliut berdasarkan Ijmak
Ulama’'. Waktu ikhtiar untuk shalat Isya’, yaitu stlm lewat sepertiga malam,
karena Hadisnya Jibril a.s.

Di dalam satu qaul dikatakan bahwa waktu ikhtiatukrnshalat Isya’ itu

hingga lewat separuh malam. Karena sabda Nabi Moteaahsaw.
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Artinya : “Waktu shalat Isya’ itu hingga separuh malam”

Imam Nawawi berkata di dalam Syarah al Muhadzdzgia:yang dikatakan
oleh sebagian ulama’ cenderung untuk mentarjihkanl éni. Imam Nawawi
menerangkan di dalam Syarah Muslim dalam mentanjildaul ini, beliau berkata
: Qaul ini adalah gaul yarashah

Adapun waktu jawaz untuk shalat Isya’, hingga mimga fajar kedua,
menurut keterangan dari beberapa hadis Rasulul&yjaikh Abu Hamid
menerangkan bahwa shalat Isya’ mempunyai waktuhkaragmakruh), yaitu
antara dua fajar, fajar shadiq dan fajar kadzitmam Syafi'i mengatakan bahwa

al syafagadalah warna merah di langit. Kemudian terbenamvama merah itu

3%Al-Husaini, 185,
“%Al-‘Asqalaniy, 42.
4Al-Husaini, 185.



jelas di kebanyakan tempat. Sedangkan orang-orang pertempat tinggal di
suatu tempat yang malamnya pendek dan tidak meééHa¢namnya warna merah,
maka hendaknya dia melaksanakan shalat Isya’ @pdipérkirakan telah berlalu
waktu hilangnya warna merah di langit di negeriésat*

Sedangkan waktu pilihan untuk shalat Isya’, mak&twaya membentang
hingga sepertiga malam menurut pendapat yaitar dan hingga separuhnya
menurut pendapat yang kedua. Akan tetapi waktukpateman shalat Isya’ masih
diperbolehkan hingga terbit fajar kedua (fajar stpadnenurut pendapat yang

sahih Al ashthakhri mengatakan, “Waktu Isya’ keluar giem keluarnya waktu

pilihan”.*®

5. Waktu Imsak

Imsak adalah waktu tertentu sebelum subuh, saatatia biasanya kaum
muslimin mulai berpuasa. Sebetulnya, sesuai deag&ur'an Surat al bagarah
187, puasa dimulai sejak terbit fajar sebagaimamaldinya waktu shalat Subuh.
Karena itu, puasa yang dimulai sejak imsak adal@éhupakan ihtiyati, sesuai
dengan hadis Nabi yang diriwayatkan Bukhari dan IMuslari Anas. Namun
demikian ada juga yang menganggap kewajiban puasdai sejak imsak seperti
pendapat Imam Malif.

Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Bukhari danskin dari Anas

tentang Imsak adalah sebagai berikut:

“JImam Nawawi al-DimasyqiyRaudhah al Thalibin418.
43

Ibid.
“Departemen Agama RPedoman...49.
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Artinya : “Kami sahur bersama Nabi Muhammad saw, kemudiani kaeflakukan
shalat (Subuh)” “Saya berkata: “Berapa lama ukurantara sahur dan Subuh?”
Nabi bersabda : “Seukuran membaca 50 ayat al-Qui’an

Para ulama’ berbeda pendapat tentang lama memifacydi tersebut.
Dalam kitab Nailul Author disebutkan seukuran mekda wudhu’, dala kitab al
Mukhtashar al Muhadzab halaman 58 disebutkan batakdu imsak itu sekitar
12 menit sebelum waktu terbitnya fajar.

Dalam al Mukhtashar juga disebutkan ihtiyathi-iatly untuk shalat-shalat
wajib, yaitu 2 menit untuk Ashar dan isya’, 3 mamituk maghrib, 4 menit untuk
Dzuhur dan 5 menit untuk Subuh. Dalam kitab Khussislal Wafiyah (Syekh
Zubair Umar al Jilani) halaman 99 disebutkan balmsak seukuran 50 ayat yang
pertengahan secara murattal adalah sekitar 7 atauwe®it. Sedangkan H
Saadoedin Jambek biasa mempergunakan 10 menitusebebuh. Dalam praktek
ada yang menentukan lebih 10 menit bahkan 20 rffenRendapat terakhir ini
yang sering digunakan Departemen Agama atau diabarbprogram jadwal
waktu shalat.

Jika kita perhatikan antara Imsak dengan data atitiyyang biasa
dipergunakan untuk menentukan waktu-waktu shalaaupun kedua masalah itu
pada hakekatnya sama yaitu untuk “hati-hati/pengdmaamun ada sedikit
perbedaan. Ukuran imsak jelas dasharnya yaitu okemeambaca 50 ayat seperti

pada hadis di atas (walaupun berapa menit lamadglk ada ketentuan pasti).

“Imam Nawawi al-DimasyqiyRiyadhus al-Shalihir493.
“Departemen Agama RPedoman...Qp. Cit., 50.



Imsak juga semata-mata hanya alasan syara’ bukaarateknis hisab. Sedangkan
ihtiyath lebih banyak disebabkan karena keperl@kmis hisab, seperti adanya

pembulatan, adanya pemindahan markaz dan lairff“lain.

6. Waktu Subuh
Permulaan waktu Subuh ialah munculnya fajar. Dahirakaktunya di
dalam waktu ikhtiar ialah hingga remang-remang pBgin akhir waktunya di

dalam waktu jawaz ialah hingga munculnya matafiari.
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Yang dimaksud dengan dengan permulaan waktu Suldah munculnya
fajar, fajar di sini yang dimaksudkan adalah faaadiq. Fajar shadiq ialah fajar
yang terangnya menyebar dan melintang di ufuk tirkajar ini ialah fajar yang
kedua. Adapun fajar pertama tidak merupakan pemnutaasuknya waktu Subuh.
Fajar itu warnanya abu-abu, bentuknya memanjangatias. Fajar ini juga
dikatakan sebagai fajar kadzib, karena dia bersahamenghitam lagi.

Waktu ihtiyar untuk shalat subuh yaitu hingga regieamang pagi, karena
hadis Jibril. Dan waktu jawaz, berlangsung hinggaculnya matahari, karena
sabda Rasulullah saw :
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Artinya : “Barang siapa menemukan satu rakaat dari shalatButya sebelum

terbit matahari, orang tersebut berarti telah memdan shalat Subuh’(HR
Muslim).

“’Departemen Agam&p.Cit.

*®Al-Husaini, 186.

“9Al-Hafidh bin Hajar al-‘AsgalaniyBulughul al-Maram min Adillah al-Ahkan{Syirkah Al-Nur
Asia, tt), 43.



Perlu diketahui bahwa waktu jawaz yang tidak makyaHangsung hingga
muncul kemerah-merahan. Maka apabila kemerah-mer@hnatelah muncul,
datanglah waktu yang makruh hingga terbit matatsmikian itu apabila tidak

ada udzur®

7. Waktu Terbit (Thulu’)
Waktu thulu’ (terbit) merupakan waktu berakhirnya waktu sh&abuh
yang ditandai dengan posisi matahari berada patileggean matahari -1 derajat

di sebelah Timur?!

8. Waktu Dhuha

Allah swt berfirman :

oy . 2 * .
)Y 5 (il

Abdulloh bin Abbas menafsirkan kat@ Isyraq dengan shalat Dhuha.
Waktu pelaksanaan shalat dhuha menurut Imam Rafélah ketika matahari naik
setinggi tombak sampai waktu istiwak. Pendapaetersdiikuti oleh al Nawawi
al Dimasyqi sebagaimana tercantum dalam Syarh alalizab. Ibnu Rif'ah Imam
al Mawardi berkata “Waktu yang tepat untuk melakgam shalat dhuha adalah

ketika lewat %2 waktu siang. Hal ini menurut ImanGdlozali dimaksudkan agar

*°Al-Husaini, 186.
*Murtadho,llmu Falak Praktis (Malang: UIN Press, 2008), 187.
*Departemen Agama RAl-Quran .., Shaad, 18.



seorang hamba itu selama Y4 dari waktu siang itaktikosong/ sepi untuk
beribadah kepada Allah sw#.

Dalam wacana figh, awal waktu Dhuha dimulai sejaktahari naik
“setinggi tombak” (bi gadr al ramh) Pengertian “setinggi tombak” tersebut
diaplikasikan dalam ukuran falakiyah apabila matahaik setinggi 4 derajat 30

derajat, yaitu kurang lebih 18 menit setelah tertstaharf?

H. Korelasi Waktu shalat dengan Peredaran Matahari

Matahari adalah sebuah bintang. Dalam tata suryahari merupakan
pusat dan penggerak anggota-anggotanya, yaitutgéareet. Karena adanya gaya
tarik menarik dari matahari (gaya gravitasi), ptaplanet beredar mengelilingi
matahari. Komet-komet juga datang mendekati matabarulang kali. Jadi
kehidupan ini sangat dipengaruhi oleh matahari. iHalsesuai dengan teori
Heliosentris yang diperkenalkan ol€opernicus yaitu matahari sebagai pusat
dari peredaran planet-plarét.

Matahari mempunyai gerakan rotasi, yaitu gerakaputar pada porosnya.
Arah rotasinya sesuai dengan arah rotasi sebagisar Iplanet dan satelit, yaitu
arah negatif atau berlawanan dengan arah jarunajamdisebut jugecktograad
(yakni apabila dilihat dari Utara, maka mataharpo¢éar pada porosnya dari Barat
ke Timur.

Periode rotasi bagian equator matahari adalah 843&makin matahari itu

mendekati kutub, rotasi itu makin lambat. Rotasitahari di sekitar kutub

*Al-Husaini, 195.
*Murtadho, 187.
*Maskufa,llmu Falak (Jakarta : Gaung Persada Press, 2009), 42.



memakan waktu selama 27 hari. Adanya perbedaarkarena matahari itu
berbentuk gas. Fenomena rotasi ini dapat dilihatattanya gerakan bintik-bintik
matahari g$unspot Bintik matahari adalah bagian permukaan matalyarig
suhunya lebih rendah daripada suhu di sekitarngaena lebih dingin maka
kelihatan lebih gelap menyerupai bintik-bintfk.

Dari keterangan tersebut, matahari sebagai sumekiddpan memiliki
manfaat dan fungsi yang besar bagi umat manusiah Satu manfaat dan fungsi
matahari adalah sebagai pedoman atau pijakan dag@entuan awal dan akhir
waktu shalat bagi umat Islam.

Waktu shalat berkaitan dengan peristiwa peredaeamusmatahari relatif
terhadap bumi. Dikatakan gerak semu, karena matsdiagnarnya tidak bergerak,
melainkan bumilah yang berputar pada sumbunya lzkat ke timur sehingga
terlihat matahari bergerak dari timur ke barat.

Imam Nawawi al Jawi memberikan catatan bahwa waltktu shalat itu
pada setiap daerah itu berbeda-beda menurut meisketinggian matahari di
daerah-daerah tersebut. Ada kalanya posisi matahasuatu daerah sedang
tergelincir, padahal di daerah lain justru matalsadang terbittulu’).>” Hal ini
mengindikasikan bahwa bagaimanapun juga posisket@nggian matahari sangat
mempengaruhi penentuan awal dan akhir waktu shalat.

Adapun posisi dan ketinggian matahari untuk setsml waktu shalat
secara terperinci adalah sebagai berikut:

1. Waktu Dzuhur

**Maskufa, 43.

>Al Syekh al Imam al Alim al Fadhil Abu Abdul Mu'thMuhammad al Nawawi al Jawi
(selanjutnya disebut Imam Nawawi al Jayarh Kasyifah al Saja ala Safinah al Naja fi Ushll
Din wa al Figh (Surabaya : al Hidayah, tt), 66.



Waktu Dzuhur dimulai apabila matahari tergelincdp tengah hari tepat.
Dalam al-Qur'an Surat al Isra’ ayat 78, Allah sverfirman “liduluukisysyams”
yakni sejak tergelincirnya matahari. Dalam ilmuafaldisebut dengan istilah
matahari berkulminasi, yaitu sesaat setelah matahancapai kedudukannya
yang tertinggi di langit dalam perjalanan hariansgmpai datang waktu Ash#r.

Pada dasharnya hisab awal waktu shalat senantiaghudgkan dengan
sudut waktu. Sementara itu, awal waktu Dzuhur n@iaberada pada titik
meridian, maka sudut waktu shalat Dzuhur akan njekkan 0° dan pada saat itu
waktu menunjukkan jan 12 menurut waktu matahariknakHal ini tampak pada
peralatanbencet atau sundial (yang biasa dipasang di depan masjid) bahwa
bayangan paku yang ada padanya menunjukkan jath 12.

Pada saat ini waktu pertengahan belum tentu mekkanu jam 12,

melainkan kadang masih kurang atau bahkan sud#@hdeb jam 12 tergantung
pada nilaiequation of timge). Karena itu, waktu pertengahan terjadi pada saat
matahari berada di meridian (Meridian Pass) yangndiskan dengaiMP = 12 —
e. Sesaat setelah waktu inilah sebagai permulaanuwiktthur menurut waktu
pertengahan dan waktu ini pulalah sebagai pangkahdan untuk waktu-waktu
shalat lainnya. Sementara itu perubahan posisi haatketika saat kulminasi
yang dihubungkan dengan lintang tempat suatu ddersntu tersebut diteorikan
dengan rumugm = (P-D)®°

2. Waktu Ashar

*Maskufa, 97.
*Murtadho, 181-182.
®Murtadho, 182.



Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi saw melakukalatshahar pada saat
“panjang bayang-bayang sepanjang dirinya” dan jdgsebutkan pada saat
“panjang bayang-bayang dua kali panjang dirinyaéd#a waktu tersebut dapat
dikompromikan, yakni pertama, Nabi saw melakukaalahAshar pada saat
panjang bayang sepanjang dirinya. Ini terjadi kegat matahari kulminasi setiap
benda tidak mempunyai bayang-bayang. Kedua, Nabi m&lakukan shalat
Ashar pada saat panjang bayang-bayang dua kaangdjrinya. Ini terjadi ketika
matahari kulminasi panjang bayang-bayang sama depeygang diriny&”

Kedua pernyataan hadis tersebut kemudian dikompeombahwa waktu
Ashar dimulai saat “panjang bayang-bayang suatwldeama dengan bayang-
bayangnya ditambah bayang-bayang pada saat matavariminasi”. Karena
panjang bayang-bayang matahari saat istiwa’ (kudsi)n ditentukan selisih
deklinasi matahari (D) dan lintang tempat (P) yalgebutjarak zenith(zm),
maka waktu Ashar dimulai ketika bayang-bayang sua#nda yang sudah
terbentuk saat kulminasi (tan zm) ditambah denggargang bendanya. Dengan
demikian untuk mencari ketinggian matahari saatl awa&tu Ashar dirumuskan :

Cotan Ashar = tan zm + AtauCotan Ashar = tan (P-D) + 1

Dengan kata laincotangensketinggian matahari pada awal Ashar sama
dengantangens jarak zenith — titik pusat matahari pada saat uderkasi
ditambah satu. Jarak zenith-titik pusat matahamasdengan harga mutlak lintang

tempat dikurangi deklinasi matahari. Harga mutklkh harga tanpa tanda minus,

®lipid.



artinya jika hasil perhitungan zm itu berharga négaaka tanda minusnya

dibuang 2

3.  Waktu Maghrib

Waktu Maghrib dimulai sejak matahari terbenam santijp@nya waktu
isya’, yaitu sejak terbenamnya mega merah. Matatiagiatakan terbenam jika
piringan matahari yang sebelah atas sudah berhidgmnganufuk mar’l (ufuk
yang terlihat). Dengan demikian titik pusat matapada saat itu sudah bergerak
seperdua garis tengah (semi diameter, yang disirffRa matahari. Garis tengah
(diameter) matahari besarnya rata-rata 32’. Jaak jatik pusat matahari dari ufuk
sama dengan % x 32’ = 18,

Untuk mendapatkan keadaan matahari terbenam desgggratanya, selain
perlu adanya koreksi semi diameter sebagaimanabigrdi atas, juga perlu
diperhitungkan adanya refraksi (pembiasan cahaga}l senjelang matahari
terbenam yang rata-rata 34,5’, artinya sebenarrgtamari sudah terbenam lebih
awal bila tidak ada refraksi tersef3it.

Kemudian, karena yang digunakan adalaik mar’l sedangkan ufuk mar’l
jaraknya darizenithtidak selalu 90° melainkan tergantung pada timggdahnya
posisi pengamat di atas bumi, yakni semakin tinggngamatufuk mar’inya
semakin rendah, sehingga jaraknya dari zenith sentesar dan lebih besar dari
90°, maka ketinggian matahari pada saat terbenamasih perlu dikoreksi lagi

dengan kerendahan ufuk yang lambangnya D’ dengansu

®Murtadho, 182-183.
®bid., 184; Maskufa, 100.
*1bid.



D'=1.76 x m

Hal ini berarti bahwa kerendahan ufuk dalam satoemit busur sama
dengan 1.76 dikalikan akan meter ketinggian terppagamat. Dengan demikian
rumus tinggi matahari saat terboenam adalah Tinggahari saat terbenam = 0 —
SD - refraksi — D’

Jikalau waktu Maghrib dimulai sejak matahari tedrarsampai mega merah
hilang, sementara itu, mega merah diperkirakamgiketika matahari tenggelam
ke bawah ufuk pada ketinggian -18°, maka waktu miladberlangsung kurang
lebih 72 menif®
4. Waktu Isya’

Waktu Isya’ dimulai sejak hilangnysyafaq(mega) merah pada awan di
langit bagian Barat. Artinya waktu isya’ itu mulaiasuk apabila gelap malam
sudah sempurna karena tidak ada lagi pantulan aamayahari pada awan atau
mega yang dapat ditangkap mata. Kondisi terjadapsaht ketinggian matahari
sudah mencapai -18°, yang di dalam astronomi umusebdt dengan
astronomical twilight.Ketinggian -18° untuk awal waktu shalat isya’ ir@lam
pedoman resimi digunakan dalam produk hisab DaparieAgama Rl selama ini.
Sementara itu terdapat ahli hisab yang menggunieétamggian -17° dan ada juga
yang menggunkan 19°. Tentu saja ketinggian terselasih perlu dikoreksi lagi
dengan kerendahan ufuk. Waktu isya’ akan berakbiik& fajar shadiq telah

terbit, yaitu sampai masuk waktu sulfih.

®Murtadho, 185.
®Murtadho, 185.



Untuk menentukan waktu awal Isya’ dapat dicari @engimus Cos t = -tan
vy tand + sin -18°: cog : cosd, selanjutnya dilakukan koreksi waktu dan ihti¥/at.
5. Waktu Subuh

Awal Subuh ditandai dengan mulai surutnya cahaydabg-bintang di
langit disebabkan oleh pengaruh sinar matahari y@atgng di langit sebelah
Timur yang menandakan adanya perubahan dari gelajereng. Pada saat itu
jarak Zenit Matahari adalah 90° + 20° atau tinggtahari pada saat itu = -20°.

Untuk menentukan awal waktu Subuh dapat dicari @erfgmus cos t = -
tany tand + sin -20° : coy : cosd, selanjutnya dilakukan koreksi waktu dan

ihtiyath 8

5"Maskufa, 101.
8Ibid., 101-102.



BAB Il

PENENTUAN AWAL WAKTU SHALAT SUBUH

A. Badan Hisab Rukyat Departemen Agama
1. Deskripsi Singkat Badan Hisab Rukyat Departemen Agaa®®

Badan Hisab Rukyat (BHR) Departemen Agama (sekaoengbah menjadi
Kementerian Agamé] ini didirikan pada tahun 1992 dan anggotanya tiectiri
unsur departemen agama, Badan meterorologi danskepfPlanetarium Jakarta,
Jawatan Hidro Oseanografi TNI AL dan tokoh-tokoh sysakat yang
berkecimpung di bidang hisab rukyat. Ketua BadasabliRukyat secaex offisio
adalah Direktur Pembinaan Badan Peradilan Agaraals|

Direktur pembinaan Badan Peradilan Agama Islam aengerdasharkan
kepada Keputusan Menteri Agama No. 6 tahun 19&&bet memberikan tugas
bidang hisab rukyat kepada Pengadilan Tinggi Agalama Pengadilan Agama
seluruh Indonesia.

Sebagai penjabaran dari Keputusan Menteri Agama INotahun 1978
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja KepaaitdPengadilan Agama dan
Kepaniteraan Pengadilan Tinggi Agama, DirektoranBleaan Badan Peradilan
Agama Islam menerbitkan pedoman Tatalaksana Badeadifan Agama. Dalam
pedoman Tatalaksana tersebut dijelaskan bahwa tbgksg hisab rukyat,

termasuk di dalamnya penentuan waktu shalat, mkampagas Sub Kepaniteraan

*Departemen Agama RPedoman...14.

"Sejak Januari 2010 Depag secara resmi dirubah dieKjamenag, berdasharkan Peraturan
Menteri Agama Rl No. 1 tahun 2010, namun dalam [isou buku ini kami tetap menggunakan
istilah depag.



Hukum Syara’. Statistik dan Dokumentasi Pengad#ayama dan Pengadilan
Tinggi Agama.

Dari uraian itu disimpulkan bahwa Pengadilan Agadem Pengadilan
Tinggi Agama merupakan unit kerja yang bertanggisgab dan memiliki
otoritas tertinggi dalam hal penentuan waktu shdildaerah.

2. Dasar Penetapan Jadwal Waktu Shalat menurut BHR Degrtemen
Agama

Allah SWT telah menjelaskan dalam Surat Al Nis®3 bahwa shalat yang
diwajibkan itu mempunyai waktu tertentu, tidak dagdakukan di sembarang
waktu tanpa ada alasan yang membolehkan. Allalk tidenjelaskan secara
gamblang waktu-waktu shalat fardhu tersebut. Al‘@uhanya mengisyaratkan,
sedangkan penjelasan yang lebih terperinci tentam$tu-waktu shalat itu
diperoleh dari hadis-hadis Nabi SAW.

Ayat-ayat al-Qur'an yang mengisyaratkan adanya wakdktu shalat
dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya’ dan Subuh adalah ga&bberikut: QS. Hud ayat
114, QS. Al Isra’ ayat 78, QS. Thaha ayat 130.

Di antara hadis Nabi yang menerangkan tentang watkalat adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Ahmad, al Nasa’l dan al Tudazi dari Jabir bin Abdullah
r.a.

Menurut BHR, dalam kenyataannya masih banyak spkathasalahan yang
muncul di tengah-tengah masyarakat berkaitan depgaentuan waktu shalat. Di

antaranyaadanya perbedaan cara/ sistem penyusunan jadwahysdperbedaan



ikhtiyat, adanya kecerobohan dalam penyusunan jadvektu shalat suatu kota
dengan berpedoman kepada kota Jdin

Bila kita akan melakukan shalat dengan batasanuasdguai dengan bunyi
teks al-Quran dan hadis Nabi tersebut, maka kikanamengalami kesulitan.
Misalnya, tiap akan melakukan shalat Ashar, makagséu pula kita membawa
tongkat untuk mengukur tinggi bayang-bayangnya. iRexm pula untuk Maghrib,
Isya’ Subuh dan Dzuhur, setiap itu pula kita akaelimt awan, fajar dan
matahari. Padahal tidak setiap saat sinar matalagat dilihat di setiap tempat.
Sementara itu, berdasarkan observasi yang dilakaktmonom diketahui bahwa
perjalanan harian matahari relatif tetap, makaitieidrgelincir dan terbenamnya
dengan mudah dapat diperhitungkan termasuk kapatahara itu akan
membentuk bayangan suatu benda sama panjang deenganyd?

Karena itu, untuk menentukan kapan masuknya waktlas dengan
menggunakan hisab yang didukung dengan peralatarltgi canggih tidak
diperselisinkan penggunaannya.

Dari beberapa ayat al-Qur'an, Hadis Nabi dan bglzepermasalahan yang
muncul di masyarakat tersebut, Badan Hisab Rukyamnlbuat formula berupa
pedoman penentuan jadwal waktu shalat sepanjang. Dasam hal ini, setidak-
tidaknya diperlukan dua macam pedoman, yaitu yaathubungan dengan
peraturan perundangan sebagaimana telah dijeladabm deskripsi singkat
Badan Hisab Rukyat di atas dan yang berhubungagadeteknis penentuan

jadwal waktu shalat itu sendiri.

"Departemen Agam#&edoman...6-9.
"Maskufa, 96.



3. Metode dan Langkah-Langkah yang harus ditempuh dalen Penentuan
Waktu Shalat

Dalam penentuan waktu-waktu shalat, Badan Hisaby&ukenggunakan
metode hisab markas dengan ilmu ukur bola. Hisabkaa adalah metode
perhitungan awal waktu shalat yang independenu yaénggunakan koordinat
markas obyek hisab sebagai dasar perhitungan déegbagai rumus.

BHR Depag juga mengeluarkan sofware “Winhisab” éengumus waktu
shalar berdasarkan letak geografis dan ketinggiatusempat di permukaan bumi
dalam bentuk sebuah program komputer yang dapagimsitkan sebuah tabulasi
data secara akurat dalam sebuah "Jadwal WaktutSHala

Berdasarkan hadis Jabir ra, maka awal atau akhitushalat ditentukan
oleh posisi matahari dilihat dari suatu tempat dibtAwal dzuhur dimulai sejak
matahari tergelincir, awal waktu ashar sejak matam@mbuat bayang-bayang
sama panjang dengan bendanya, awal maghrib sefakaniaterbenam, awal isya
sejak hilangnya mega merah (itupun pengaruh majaharal subuh sejak terbit
fajar (juga sebagai pengaruh posisi matahari) ddnir &ubuh ketika matahari
terbit.

Karena itu menghisab waktu shalat pada hakekatdgdala menghitung
kapan matahari menempati posisi-posisi sepertelpeitsdi atas. Dalam almanak-
almanak yang memuat data astronomis sefém Nautical Almanadan The

American Ephimerissaat matahari berkulminasi tiap hari selalu dindengan

Mutoha ArkanuddinMenentukan Waktu Shajgl.embaga Pengkajian Dan Pengembangn Imu
Falak (LP2IF) Rukzatul Hilal Indonesi (RHI)) dialsseanggal 18 April 2010.



kitab-kitab ilmu falak, saat matahari berkulminasrupakan momen yang sangat
diperhatikan. Hal ini dapat kita pahami sebab nwialberkulminasi dapat
diobservasi dengan mudah walaupun dengan mempdunalat sederhana
seperti dengan tongkitiwa’' ataumiqyas

Sehubungan dengan itu, saat matahari berkulmingaidijadikan pedoman
dalam menghisab setiap awal atau akhir waktu sHadaelah kita mengetahui saat
matahari berkulminasi kita menghitung berapa lama&tw yang diperlukan oleh
matahari untuk bergerak dari titik kulminasi samipgpada posisi awal atau akhir
waktu shalat yang dicari, kemudian ditambah ihtiy&etelah itu, waktu yang
diperoleh diubah menjadi waktu daerah yaitu WIB,TWlatau WIT. Maka
selesailah hisab waktu shalat tersebut.

Secara terperinci langkah-langkah menghisab wakalat dapat ditempuh
sebagai berikut?

a. Mencari data yang diperlukan, yaitu :
Lintang Tempatd)

Bujur tempatX)

Deklinasi matahari (d)

Tinggi matahari (h)

A

Saat matahari berkulminasi

b. Mencari sudut waktu (t) dengan bantuan rumus Ces-ttanp tan d +

sinh

cospcosd
c. Merubah satuan derajat t menjadi satuan jam, dekg@mtuan 1° = 4 menit,
atau 15° =1 jam.
d. Menambahkan t (dalam satuan jam) dengan saat miatahiinasi. Hasil
nomor 4 ini merupakan awal atau akhir waktu shdllam satuan waktu

pertengahan setempat atau Local Mean Time (LMT).

"Departemen Agama RPedoman Penentuan Wakty 14.



e.

Merubah hasil nomor 4 (LMT) menjadi waktu daerahlBWWITA atau

WIT) dengan memperhatikan selisih bujur tempat dengujur standar

Daerah (WIB = 105°, WITA = 120°, WIT = 135°).

Memberikan nilai ihtiyat kepada hasil nomor 5.
Hasil nomor 6 merupakan awal atau akhir waktu $tsadéandar yang dicari.

Perlu diketahui bahwa untuk melakukan hisab perenawal waktu shalat

dipergunakan alat hitung yang berupa daftar logaritatau kalkulator. Oleh

karena rumus-rumus yang dipergunakan mempergurkakdah-kaidah ilmu ukur

bola, maka dengan mempergunakan Scintific Calaylptoses perhitungan sudah

cukup dapat dilakukan dengan mudah tanpa harus srgopakan Daftar

Logaritma.

Jenis kalkulator yang diperlukan setidak-tidaknyaruslah mempunyai

fungsi sebagai berikut :

1.

2.

Mempunyai mode derajat (DEG) dan satuan derajaf)(0,
Mempunyai fungsi sinus (Sin, Cos dan Tan) berilerupahannya menjadi

Sin, Cos dan Tan Biasanya dipergunakan tanda INV (sebagai singkata

dari intervension) sebab fungsi-fungsi di atas n@snasing terdapt pada
satu digit.

Mempunyai fungsi pembalikan pembilang dan penyebiaisanya dengan
tanda 1/x. fungsi ini sangat penting untuk mendaganilai Cotan (=t:—n),
Sec (%), dan Cosec (;1;)

Mempunyai fungsi memori, biasanya bertanda Min &

Mempunyai fungsi minus, biasanya bertanda +/-.



Fungsi-fungsi seperti di atas biasanya dipunyah dlempir setiap Scintific
Calculator. Jumlah digit yang dapat dibaca padarl&glkulator sebaiknya yang

berjumlah 10 atau lebih. Namun digit 8 digit pudaiu cukup memadai.

4. Data yang diperlukan
a. Lintang Tempat dan Bujur Tempat”®

Data Lintang dan Bujur Tempat harus diambil darmAhak, atlas atau
referensi lainnya yang terpercaya serta dipergunaiteh masyarakat luas. Di
antara atlas yang memuat data lintang dan Bujurp&érsecara lengkap adalah
Atlas DER GEHELE AARDE oleh PR BOS- JF MEYER JB, WKER
GRONINGEN, Jakarta, 1951.

Konsensus yang dipegang oleh masyarakat luas nadayabahwa Lintang
Tempat adalah jarak dari tempat dimaksud ke Khstiwia bumi diukur sepanjang
garis bujur khatulistiwa adalah lintang 0° darktikutub Bumi adalah Lintang
90°. Jadi, nilai lintang tempat berkisar antarass&hpai 90°. Di sebelah selatan
khatulistiwa disebut lintang selatan diberi tandsgatif (-). Di sebelah utara
khatulistiwa disebut Lintang Utara, diberi tandasigb (+). Lintang Tempat
biasanya diberi tanda huruf Yunan{phi) atau kadang-kadang ditulis “p”, sedang
bujur tempat diberi tanda(lamda)’®

Bujur Tempat adalah jarak dari tempat dimaksudaesdpujur yang melalui
kota Greenwich dekat London. Sebelah barat koter@®vieh sampai 180° disebut

Bujur Timur. 180° Bujur Barat berimpit dengan 1&fur Timur yang melalui

Departemen Agama RPedoman Shalat., 17.
"®Ibid., 18-19.



selat Bering, Alaska dan Lautan Bering. Garis Bujg@° ini dijadikan pedoman
pembuatan Garis Batas Tanggal Internasi@dnérnational Date Ling

Dalam kitab Sullamun Nayyirain, data Bujur Tempiitdng dari “Jazair al
Khalidat” yaitu sekitar 35° sebelah barat bujur ébrgich. Adapun data lintang
tempatnya sama dihitung dari khatulistiwa bumi, gan®0° ke Utara dan 90° ke
selatan. Data bujur tempat pada kitab itu tidakakip oleh masyarakat luas
(internasional) sehingga tidak benar jika diperdramadalam sistem hisab waktu
shalat Departemen Agama.

Jika suatu tempat tidak disebutkan lintang danroypi pada almanak atau
peta, maka dapat dicari dengan cara interpolasyigipan. Interpolasi pada peta
dapat dilakukan dengan mencari harga sisipan ddmt@ng atau bujur yang
diketahui secara berimbang.

b. Deklinasi Matahari’’

Deklinasi matahari adalah jarak posisi matahargdarekuator langit diukur
sepanjang lingkaran deklinasi atau lingkaran waktuDeklinasi matahari
merupakan data yang cukup penting selain lintang ldgur tempat. Deklinasi
biasanya diberi tanda huruf Yunanidelta) atau kadang-kadang ditulis “d”.

Deklinasi sebelah utara ekuator diberi tanda @gost)i dan sebelah selatan
ekuator diberi tanda negatif (-). Nilai deklinasatahari dari hari ke hari selama
setahun terus berubah namun dari tahun ke tahatif rehma. Setiap tanggal 21
Maret, deklinasi matahari bernilai 0° berarti matahpersis ada di ekuator.
Kemudian dari hari ke hari terus bergerak ke Usarapai sekitar tanggal 21 Juni,

deklinasi matahari mencapai nilai maksimum posékitar 23° 27’. Kemudian

""Departemen Agama RPedoman Shalat., 22.



setelah itu kembali bergerak ke Selatan sampai pa#idar pada tanggal 23
September nilai deklinasi matahari mencapai maksimegatif sekitar -23° 27'.
Selanjutnya bergerak kembali ke utara, dan padggtdn21 Maret kembali
matahari berposisi di ekuator, nilai deklinasi 0°.

Berubah-ubahnya nilai deklinasi, atau bergeraknyatahari sepanjang
tahun ke utara dan selatan antara lain mempengadainiya pergantian musim di
muka bumi dan adanya perbedaan lama siang dan mBkmedaan lama siang
dan malam akan lebih menyolok pada tempat-tempag y@erlintang besar.
Bahkan untuk daerah kutub, lama siang atau malgat derjadi berbulan-bulan.

Data deklinasi secara global dapat dilihat sejpada tabel berikut ini:

Tanggal Deklinasi matahari Tanggal
22 Desember -23 12° 22 Desember
21 Januari -20 22 November
8 Pebruari -15 3 November
23 Pebruari 10 20 Oktober
8 Maret -5 6 Oktober
Maret -0 23 september
4 april +5 10 September
16 April +10 28 Agustus
1 Mei +15 12 Agustus
23 Mei +20 24 Juli
21 Juni +23 ¥5° 21 Juni




Secara detil data deklinasi terdapat pada almalma&r@ak astronomis
sepertiAlmanak Nautikayang terbit tiap tahun. Dalam almanak-almanaketars
data deklinasi disajikan untuk setiap jam selarhanayang bersangkutan.

Untuk menghisab waktu shalat, data deklinasi damaaak-almanak inilah
yang paling baik digunakan. Setiap tahun nilai ohaldi relatif sama. Namun jika
kita akan menghitung waktu shalat sepanjang maaag yaling baik adalah
mencari nilai rata-rata deklinasi dari 4 tahun. &glun demikian nilai deklinasi
salah satu tahun pun hasilnya dianggap cukup,teéthab perbedaannya relatif
kecil.”®
c.  Tinggi Matahari

Yang dimaksud dengan tinggi matahari adalah ketamgg@osisi matahari
yang terlihat (posisi matahari mar’l, bukan matahakiki) pada awal atau akhir
waktu shalat diukur dari ufuk. Tinggi matahari aaga diberi tanda “h” sebagai
singkatan dari high yang berarti ketinggian.

1. Awal Waktu Dzuhuf’

Sebetulnya data tinggi matahari tidak diperlukarnuknmenghisab awal
waktu Dzuhur, sebab secara langsung data awal Dzdapat dilihat pada
lamanak-almanak astronomis yaitu saat matahariubemasi. Namun demikian
kita dapat menghitung berapa derajat tinggi matataat berkulminasi menjelang
awal waktu Dzuhur sengan menggunakan rumus:

h =90 — (p-d)

®Departemen Agama RPedoman Shalat., 24.
“Ibid., 26.
®1bid.



Dengan kata-kata “tinggi matahari saat kulminasia 90 dikurangi harga
mutlak lintang tempat dikurangi deklinasi”.
2. Awal Waktu Ashat*

Waktu ashar dimulai sejak panjang bayang-bayanghsatencapai panjang
bendanya, maka panjang bayang-bayang suatu beddaspat awal waktu ashar
tidaklah tetap, tergantung pada panjang bayangrgagaat kulminasi. Keadaan
ini dipengaruhi oleh lintang tempat dan deklinastahari.

Untuk mencari tinggi matahari awal waktu Ashar dijpmakan rumus :

Cotan Ashar =tan (P-D) + 1
3. Awal Waktu Maghrib dan Akhir Subfif

Tinggi matahari awal maghrib sama dengan tinggiatmai akhir subuh.
Matahari terbenam atau terbit adalah keadaan danpmimgan atas “matahari
yang terlihat” bersentuhan dengan “ufuk yang tatfihSetiap benda langit yang
terdapat pada almanak-almanak astronomis yangtdiokan adalah posisi titik
pusatnya dan “posisi nyata’-nya (posisi hakiki).réq itu, untuk mendapatkan
tinggi matahari saat terbenam atau terbit diperiukareksi semi diameter,
refraksi dan kerendahan ufuk.

Koreksi semidiameter (jari-jari) matahari diperlakantuk menunjukkan
bahwa yang bersentuhan itu “piringan atas” matalbaan titik pusatnya. Nilai
semidiameter sekitar 16’.

Koreksi refraksi diperlukan untuk menunjukkan bahlpeaisi matahari yang

diperhitungkan adalah posisi matahari yang sebgaakiValaupun matahari yang

8Departemen Agama RPedoman Shalat., 28.
#lbid., 29.



terlihat itu bersentuhan dengan ufuk, namun setyguinatahari yang sebenarnya
sudah ada di bawah ufuk sekitar 34’. Ini disebaldk@anya pembiasan sinar atau
refraksi.

Koreksi kerendahan ufuk diperlukan untuk menunjukkahwa ufuk yang
terlihat bukanlah ufuk yang berjarak 90° dari ti#énit, namun ufuk mar’l yang
jaraknya dari titik zenit tidak tetap, tergantuingggi rendahnya tempat pengamat
dari ufuk sekitarnya. Semakin tinggi tempat pendgasemakin rendah ufuk yang
kelihatan, artinya jarak ufuk dari zenit semakisdredari 90°.

Untuk menghitung nilai kerendahan ufuk dipergunakamus:

D'.+176 x m

D’ = kerendahan ufuk dalam satuan menit busur

m = tinggi mata dari permukaan air laut atau dark sekitarnya.

4. Awal Waktu Isya®

Waktu Isya’ dimulai ketika awan merah di ufuk basatlah hilang. Keadaan
ini menunjukkan gelap malam sudah sempurna. Dadéitahi astronomis disebut
sebagai bata&stronomical Twilightdi mana tinggi matahari sudah mencapai 18°
di bawah ufuk. BHR Depag berpedoman pada pendap@aatioeddin Jambek
(Buku Shalat dan Puasa di Daerah Kutub), Drs. Aathim (Buku Ikhtisar llmu
Falak), dan Husen Kamaluddin (artikel Mawagqit ala&h yang diterbitkan
Majalah “Al Buutsul Islamiyah” jilid | no. 3).

5. Awal Waktu Subuff

8Departemen Agama RPedoman Shalat., 32.
841
Ibid.



Waktu subuh dimulai sejak terbit fajar di ufuk timuBHR Depag
mengambil ketentuan tinggi matahari adalah 20° alengemegang pendapat H
Saadoeddin Jambek dan Drs. Abd. Rachim (Buku llalaky.

d. Saat matahari berkulminasi

Almanak-almanak astronomis sepeithe Nautical Almanacdan The
American Ephimeriselalu memuat saat matahari berkulminasi dalain lutan.
Dalam The American Ephimeris saat matahari berkudsii diistilahkan dengan
“Ephimeris Transit”. Datanya disediakan dalam saty@m, menit dan detik
sampai 2 angka di belakang koma. Sangat detilisekal

Dalam almanak Nautika matahari berkulminasi dasiian “MERPASS”
(singkatan Meridian Pass) mempergunakan satuamgmmenit. Dalam almanak
Nautika juga disediakan data perata walquation of Timgpuntuk jam 00 dan
jam 12.00 GMT dalam satuan menit dan detik. Unt@mperoleh saat matahari
berkulminasi dengan menggunakan perata waktu (bi#seri tanda e) dapat
dipakai rumus:

Saat kulminasi = 12 — e

Untuk mengetahui apakah data perata waktu dalamaidik Nautika itu
bertanda positif atau negatif, perlu dilihat “MER$S"nya. Jika Mer Pass lebih
dari jam 12.00 berarti perata waktu bertanda ne@atidan jika Mer Pass kurang
dari jam 12.00 berarti perata waktu bertanda gqsi}i

Data perata waktu yang menentukan saat matah&ulbenasi setiap hari
berubah, namun dari tahun ke tahun relatif samdneldaan-perbedaan antara satu

tahun dengan tahun lainnya, pada umumnya tidak lddi dari 10 detik. Karena



itu, penggunaan salah satu tahun untuk hisab sepanpasa sudah dianggap

cukup baik. Namun memang akan lebih baik lagi filigergunakan data rata-rata.



e.  Sudut waktu Matahari

Sudut waktu matahari yang biasa diberi tanda “tlald jarak matahari dari
titik kulminasi diukur sepanjang lintasan hariand8t waktu diberi tanda positif
(+) jika diukur dari titik kulminasi ke arah baratan diberi tanda negatif (-) jika
diukur dari titik kulminasi ke arah timur.

Sudut waktu matahari Awal Dzuhur adalah 0° (leladilgt), awal Ashar
sekitar +45°, awal Maghrib +90°, awal Isya’ +118%al Subuh sekitar -110°, dan
akhir Subuh (syuruq) sekitar -90°.

f. Ihtiyath

Ihtiyath adalah suatu langkah pengamanan dengannocanambahkan atau
mengurangi waktu agar jadwal waktu shalat tidak caénlui awal waktu atau
melampaui akhir waktu. Langkah pengaman ini perikakdkan disebabkan
adanya beberapa hal, antara lain:

a. Adanya pembulatan-pembulatan dalam pengambilan datlaupun
pembulatan itu sangat kecil. Demikian pula hasHilakerhitungan biasanya
diperoleh dalam bentuk satuan detik, maka untuk ygagrhanaan
pengamanan perlu dilakukan pembulatan sampai sataait.

b. Jadwal waktu shalat diberlakukan untuk berpululutadtau sepanjang masa,
sedangkan data yang dipergunakan diambil dari tdabrientu atau secara
rata-rata. Data matahari dari tahun ke tahun adabpkan walaupun sangat
kecil. Perubahan ini akan menimbulkan pula perubgadwal waktu shalat,
walaupun sedikit sekali.

c. Penentuan data lintang dan bujur tempat suatu Biesanya diukur pada

suatu titik (markaz) di pusat kota. Setelah kataniiengalami perkembangan,



maka luas kota akan bertambah dan tidak mustaérbtiayang tadinya pusat
kota kemudian berubah menjadi pinggiran kota. Akithari perkembangan
ini, maka ujung timur atau ujungan barat suatu laan mempunyai jarak
yang cukup jauh dari titik penentuan lintang dajubkota semula. Maka jika
hasil akhir perhitungan awal waktu shalat tidalamibah ihtiyath, ini berarti

hasil tersebut hanya berlaku untuk titik markaz daarah sebelah timurnya
saja, tidak berlaku untuk daerah sebelah baratfiyaerah sebelah timur
mengalami waktu lebih dahulu dari daerah baratnya).

Biasanya jadwal waktu shalat untuk suatu kota duymeakan pula oleh
daerah sekitarnya yang tidak terlalu jauh, sepadwal untuk kota kabupaten
dipergunakan oleh kota-kota kecamatan sekitarnggar Aupaya keadaan seperti
itu tidak keliru, maka diperlukan ihtiyath. Nilakhtiyath yang dipakai H.
Saadoeddin Jambek adalah sekitar 2 menit. Adapata phli hisab yang
menentukan lebih dari 2 menit seperti terlihat padiaval waktu shalat Almanak
Menara Kudus di mana waktu dzuhur ditetapkan sgdetul12.04, padahal untuk
waktu istiwak dinyatakan bahwa matahari berkulmifeas 12.00. Ini berarti ada
unsur ihtiyath sebanyak 4 menit. Memang tidak astarkuan pasti, berapa menit
nilai yang harus dijadikan ihtiyath. Namun demikiaitai ihtiyath haruslah dapat
menjadi pengaman dan tidak terlalu besar sehingghwaktu shalat tidak terlalu
mundur dari seharusnya.

Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islammmeegunakan
ihtiyath sekitar 2 menit seperti dikemukakan H Sealdiin Jambek, kecuali jika
jadwal dimaksud dipergunakan oleh daerah sekitayapg berjarak lebih dari 30

km. Nilai ihtiyath 1-2 menit sudah dianggap cukupemberikan pengamanan



terhadap pembulatan-pembulatan dan data rata-patg mempunyai jangkauan
27,5 sampai 55 km ke arah barat atau timur.
6. Pandangan BHR Depag terhadap penentuan awal waktuu®uh®®

Berdasarkan surat Departemen Agama RI direktonatielal Bimbingan
Masyarakat Islam, no Dj.11.2/5/HK.03.2/1832/2008taeg Pengkajian Ulang
Penetapan Waktu Shalat Subuh bahwasanya Depart&égsna melalui Badan
Hisab Rukyat sebagai wadah kajian terhadap haydraj berkaitan dengan waktu
shalat, arah kiblat, awal bulan qomariyah, gerhaatahari dan bulan serta hal-
hal yang berhubungan dengan falak/ astronomi telelakukan pembahasan dan
kajian yaitu pertemuan dan Sidang Anggota BadaratHRukyat Departemen
Agama tahun 2009 M, tanggal 3-4 Agustus 2009 M13Zya’ban 1430 H, yang
diselenggarakan oleh Ditjen Bimas Islam DeparteAgaima.

Pembahasan dan pengkajian yang berkaitan dengankidgib dan fajar
shadiq dihadiri oleh Departemen Agama, Mahkaman ngg®l, Pengadilan
Agama, Pakar Astronomi ITB, UIN/IAIN, LAPAN, Plarstum, Ormas Islam
dan Ulama’-Ulama’ ahli falak perorangan.

Agar tidak merubah substansi dari pandangan BadsabHRukyat Depag
yang diwakili oleh Bapak Djamaluddin, maka peneti#maparkan makalah yang
ditujukan kepada Qiblati sebagai bentuk resporattap permasalahan ini sesuai

teks aslinya. Berikut paparan beliau:

#Hasil rumusan ini dimuat dalam Majalah Qiblati é@isahun V



a. Waktu subuh ditinjau dari dalil Syar'l dan Astronom %
Penentuan waktu subuh diperlukan untuk awal shguras@) dan shalat.

Tentang waktu awal shaum disebutkan dalam al-Qur’'an

(VAY) Sadll (pe 35801 L (pe (o) A 20 (58 i ) 55500 1 5K
Artinya:”...Makan dan minumlah hingga terang bagimu benangilp

dari benang hitam, yaitu fajar{(QS al Bagarah 187).
Sedangkan tentang awal waktu subuh disebutkan mddnadis dari

Abdullah bin Umar.

(alosa ol 5) "oe el allai o Loyl ¢ slla (ya raall 33a iy .

“... dan waktu shalat subuh sejak terbit fajar selasebelum terbit
matahari” (HR. Muslim).
Fajar yang bagaimana yang dimaksudkan tersebut?s Haaki Jabir
merincinya,
48 ol alalall 4d Jay jad; Bdlall 4d dady plakall 4 apay gad ) jad il
R WA
“Fajar ada dua macam, pertama yang melarang makdatapi
membolehkan shalat, yaitu yang terbit melintangifdik. Lainnya, fajar
yang melarang shalat (subuh), tetapi membolehkakamayaitu fajar
seperti ekor serigala{HR Hakim).

Dalam fikih kita mengenalnya sebagai fajar shabliepér) dan fajar kidzib

(palsu). Lalu fajar shadiq seperti apakah yang lgud Rasulullah saw.

ch_\d\ﬁhggmalu}@cdﬁ‘éma&\ d}u‘)ui : LQJLA})” J}:.um‘;l\ ¢uaal
OF am aly Gle s Gulaall @l ey ala cilS & L el 6 a0 5 5 ha & oday
(o odiy (gl s 53la sl ol 5 ) du

Dalam hadis dari Abu Mas'ud Al Anshari disebutkdRasulullah saw

shalat subuh saat kelam pada akhir malam, kemypdida kesempatan lain ketika

¥Majalah Qiblati edisi 2 tahun \28-30;Syekh Mamduh Farhan al Buhairi dkk, (20X@reksi
Awal Waktu Subyhi(Malang, Pustaka Qiblati), 41-44 dan 287-288.



hari mulai terang. Setelah itu shalat tetap dilakulpada waktu gelap sampai

beliau wafat, tidak pernah lagi pada waktu mulaang.” (HR Abu Dawud dan

Baihagi dengan sanad yang sahih).

il Bl s iy ade ) L ol ge ey liegall el (S reils dble e

ol5)) oalil e asl (el Blall paal g O G Ol Gehse Cladlie
(Acleal

Lebih lanjut hadis dari Aisyah,”Perempuan-perempuaikmin ikut
melakukan shalat fajar (subuh) bersama Nabi sawatemenyelubungi badan
mereka dengan kain. Setelah shalat mereka kembaliuknah tanpa dikenal
siapapun karena masih gelap.” (HR Jama’ah).

Karena saat ini waktu-waktu shalat lebih banyakrditkan berdasharkan
jam, perlu diketahui kriteria astronomisnya yangnjakaskan fenomena fajar
dalam dalil syar’l tersebut. Perlu penjelasan feanansesungguhnya fajar kidzib
dan fajar shadiq. Kemudian perlu batasan kuaritifatig dapat digunakan dalam
formulasi perhitungan untuk diterjemahkan dalamusratau algoritma program
komputer.

Fajar kidzib memang bukan fajar dalam pemahamanmunyang secara
astronomi disebut cahaya zodiak. Cahaya zodiakbdiden oleh hamburan
cahaya matahari oleh debu-debu antar planet yasgbi@ di bidang ekliptika
yang tampak di langit melintasi rangkaian zodiakn@kaian rasi bintang yang
tampaknya dilalui matahari). Oleh karenanya fajdeik tampak menjulur ke atas
seperti ekor serigala, yang arahnya sesuai dengdn ekliptika. Fajar kidzib
muncul sebelum fajar shadiq ketika malam masihpgela

Fajar shadiq adalah hamburan cahaya matahari aetikgd-partikel di

udara yang melingkupi bumi. Dalam bahasa Al-Quf@amomena itu diibaratkan



dengan ungkapariterang bagimu benang putih dari benang hitamyaitu
peralihan dari gelap malam (hitam) menuju munculoghaya (putih). Dalam
bahasa fisika hitam bermakna tidak ada cahaya ylpancarkan, dan putih
bermakna ada cahaya yang dipancarkan. Karena suabaya itu dari matahari
dan penghamburnya adalah udara, maka cahaya fejetang di sepanjang ufuk
(horison, kaki langit). Itu pertanda akhir malampjeéang matahari terbit.
Semakin matahari mendekati ufuk, semakin terarag f)adiq. Jadi batasan yang
bisa digunakan adalah jarak matahari di bawah ufuk.

Secara astronomi, fajarmprning twiligh) dibagi menjadi tiga: fajar
astronomi, fajar nautika dan fajar sipil. Fajarasomi didefinisikan sebagai akhir
malam, ketika cahaya bintang mulai meredup karemairmunculnya hamburan
cahaya matahari. Biasanya didefinisikan berdasharkarva cahaya, fajar
astronomi ketika matahari berada sekitar 18° didhaufuk. Fajar nautika adalah
fajar yang menampakkan ufuk bagi para pelaut, mdd matahari berada di
sekitar 12° di bawah ufuk. Fajar sipil adalah fajang mulai menampakkan
benda-benda disekitar kita, pada saat mataharildeekitar 6°.

Fajar apakah sebagai pembatas awal shaum dan shbhlat? Dari hadis
Aisyah disebutkan bahwa saat para perempuan mugatamg dari shalat subuh
berjamaah bersama Nabi saw, mereka tidak dikerania masih gelap. Jadi,
fajar shadiq bukanlah fajar sipil karena saat fajpil sudah cukup terang. Juga
bukan fajar nautika karena seusai shalat pun ngeddp. Kalau demikian, fajar
shadig adalah fajar astronomi, saat akhir malam.

Apakah posisi matahari 18° mutlak untuk fajar agiroi? Definisi posisi

matahari ditentukan berdasharkan kurva cahayatlgagg tentunya berdasharkan



kondisi rata-rata atmosfer. Dalam kondisi terteséungat mungkin fajar sudah
muncul sebelum posisi matahari 18 di bawah ufulssainya saat tebal atmosfer
bertambah ketika aktifitas matahari meningkat ai@at kondisi komposisi udara
tertentu -antara lain kandungan debu yang tingghingga cahaya matahari
mampu dihamburkan oleh lapisan atmosfer yang lébdygi. Akibatnya, walau
posisi matahari masih kurang dari 18° di bawah ufakaya fajar sudah tampak.

Para ulama’ ahli hisab dahulu sudah merumuskamideffajar shadiq
dengan kriteria beragam, berdasharkan pengamatanludaberkisar 17°-20°.
Karena penentuan kriteria fajar tersebut merupakmoduk ijtihadiyyah,
perbedaan seperti itu dianggap wajar saja. Di iadian) ijtihad yang digunakan
adalah posisi matahari 20 di bawah ufuk, dengamasan dalil syari dan
astronomis yang dianggap kuat. Kriteria tersebagydni digunakan Departemen
Agama RI untuk jadwal shalat yang beredar di masdkgr

Kalau saat ini ada yang berpendapat bahwa waktuhsyéng tercantum di
dalam jadwal shalat dianggap terlalu cepat, haldisebabkan oleh dua hal:
pertama, ada yang berpendapat fajar shadiq dit@ntwlengan kriteria fajar
astronomis pada posisi matahari 18° di bawah ufakena beberapa program
jadwal shalat di internet menggunakan kriteriagleus, dengan perbedaan sekitar
8 menit. Kedua, ada yang berpendapat fajar shadkqrtah fajar astronomis,
karena seharusnya fajarnya lebih terang, dengabegaan sekitar 24 menit.

Pendapat seperti itu wajar saja dalam interprgtedmsdiyyah.



B. Aliran Salafi
1. Deskripsi Singkat Aliran Salafi

Aliran Salafi berasal dari katsalafg yaslufu salafan artinya madha
(telah berlalu). Dari arti ini, kita dapati kalimatgaum al salafyaitu orang-orang
yang terdahulu. Maka katalaf menurut bahasa adalah sesuatu yang mendahului
kamu, sedangkan kamu juga berada di atas jalan gitadginya dalam keadaan
mengikuti jejakny®’. Menurut istilah, katasalaf secara mutlak kepada sahabat
Nabi kita saw dan orang-orang yang mengikuti medskegan baf¥.

Sedangkan istilabalafiyahitu berkenaan dengan ittiba’ (mengikuti) Nabi
Muhammad saw, para sahabat beliau dan dua geryam@gimengikutinya yang
dikenal dengan tabi'in (pengikut para sahabat)lalssalafi dinisbatkan kepada
seorang muslim yang mengikuti jalan mereka dalarkgpa agam&’

Istilah aliran salafi dimaksudkan kepada kelompang/ mempunyai
keyakinan ideologis tinggi dan fanatik yang meregarjuangkan untuk
menggantikan tatanan nilai dan sistem yang sedaadangsung. Dalam
kegiatannya mereka seringkali menggunakan aksiyaksj keras, bahkan tidak
menutup kemungkinan kashar terhadap kegiatan kelkmain yang dinilai
bertentangan dengan keyakinan mereka. Secaraladtioal dan sosio-religious,
kelompok radikal ini mempunyai ikatan kelompok yaagt dan menampilkan

ciri-ciri penampilan diri dan ritual mereka yangash Kelompok “Islam radikal”

8"Fawwaz bin Hulayil bin Rabah al SuhairManhaj Dakwah Salafiyah(Yogyakarta: Pustaka al
Haura’, 2003), 34-35.

*¥bid, 41.

%Haneef James Oliver, “The Wahhaby Myth”, diterjekaholeh Ummu Abdillah al Butoniyah
dengan juduMenyikap Mitos Wahhabi: Menepis pemahaman kelimm kdabungan fiktif dengan
bin laden (Maktabah Raudhah al Muhibbin-e-book online, 2029



seringkali bergerak secara gerilya, walaupun banygk yang bergerak secara
terang-terangar.

Aliran salafi merupakan aliran yang embrionya balradari gerakan
wahabi di Saudi. Hal ini dapat diketahui dari wigin misi yang mereka usung
untuk menghapus semua bentuk kurafat dan bid’ata dexmbali kepada al-
Qur'an dan Sunnah Nabi, mengesakan Tuhan dan memgls@nua yang berbau
syirik seperti nazar kepada selain Allah, mengapdgaamat kuburan para wali
dan sebagainya. Karena orientasi gerakan merekajuzer meluruskan paham
ketauhidan umat Islam, seringkali kelompok merekseliit dengan istilah
muwahhidier’*

Dalam memperluas pengaruhnya ke wilayah-wilayah, lkelompok ini
tak jarang melakukannya dengan sikap yang tegadrifek Sehingga gerakan
wahabi seering dianggap revolusioner, karena gaggegasannya yang radikal
dan pendekatannya yang revolusiotfer.

Kolompok ini dimotori oleh Muhammad Ibn Abdul Walthél703-1787)
yang lahir di Uyaina, Nejd di kalangan Bani TamiBeliau berkembang dan
dibesarkan dalam keluarga terpelajar. Ayahnya segorkadi (hakim) dan
kakeknya seorang mufti besar. Ulama’ yang palingabgpengaruhnya dalam

pembentukan watak kepribadian dan pola pikirnydadddon Taimiyah. Bahkan

Jamhari dan Jajang Jahroerakan Salafi Radikal di Indonesi@akarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), 2-3.

*"Murodi, Melacak Asal Usul Gerakan Paderi Di Sumatra Bar@@iputat, PT Logos Wacana
lImu, 1999), 1-2.

*Ibid.



menurut Abdul Halim al Jundy, bahwa perbuatan degala pemikiran Ibn
Taimiyah dijadikan sebagai panutéh.

Dalam penelitian ini, istilah “aliran salafi” meul pada majalah Islam
bernama “Qiblati” dan dan Penerbit “Qiblatuna” yakgduanya sama-sama
membahas permasalahan koreksi waktu subuh dandkgezkval abadi shalat
subuh.

Berdasarkan kesamaan pola pemikiran dan pemahanialati Qdan
Qiblatuna terhadap agama, sebagaimana mereka meaikam lewat buku dan
majalah, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwai&ega termasuk golongan

wahabi.

2. Pandangan Aliran Salafi tentang Penetapan Awal Wakt Shalat Subuh

Untuk mengetahui dan memahami pemikiran aliran fisalentang
penentuan awal waktu, ada beberapa buku, majalalartikel dari website yang
dapat dijadikan rujukan. Antara lain:

e. Syekh Mamduh Farhan al Buhairi dkkoreksi Awal Waktu SubulMalang,
Pustaka Qiblati, 2010.

f. Al Daruri, Abu Abdurrahman JaldlAushaful Fajran fil Kitab was Sunnah;
wa fihi Tanbihun’ala Adzanil Fajr al-Yaum”, diterjemahkan oleh Abu
Hudzaifah dengan jud@alah Kaprah Waktu SubuBolo : Qiblatuna. 2010.

g. Majalah Qiblati edisi 8-11 tahun IV “Salah Kaprahaktu Shalat Subuh”

bagian 1-4, edisi 2 tahun V “Dialog Qiblati dan Rgp

“Murodi, 13-17.



h. Website www.qiblati.com www.zamzamilmu.com www.pakarfisika.com

dan situs-situs yang terkait dengan aliran salafi.

Dari buku-buku, majalah dan artikel-artikel tersebpenulis dapat
mengambil kesimpulan pemikiran dan pemahaman aBedafi tentang penentuan
awal waktu shalat subuh yang dijadikan sarana peRkgian bagi aliran salafi.

Selanjutnya, agar tidak merubah substansi darigagah Salafi terhadap
penentuan waktu shalat subuh, peneliti menyampaiederapa poin-poin yang
dianggap penting saja dari buku-buku Salafi, yangrkditan dengan
permasalahan.

a. Makna Fajar menurut bahasa

Menurut Ibn Mandzur,al-Fajr adalah, “Cahaya Subuh, yaitu semburat
merah di gelapnya malam karena sinar matahari. dda fajar, yang pertama
adalah meningginjustathi) seperti ekor serigala hitamiithan), dan yang kedua
adalah yang melebar (memanjanwstathi) disebut fajar shadiq, yaitu menyebar
di ufuk, yang mengharamkan makan dan minum bagigoyang berpuasa. Subuh
tidak masuk kecuali pada fajar shadiq ihiganul Arab(5/45), cet. Beirut?

Dalam kitabMukhtarus Sihahhal. 324, cet. Darul Basya'ir) disebutkan,
“al-Fajr, di akhir malam seperyafag(semburat mega merah) di awal malam.”

Dalamal-Qamus al-Muhith(hal. 584, Mu assasah ar-Risalah), disebutkan,
“Fajar adalah cahaya Subuh, yaitu semburan sinehaa yang merah..?®
b. Fajar dalam al-Qur'an dan Sunnah

Allah berfirman :

*Qiblati edisi 8 Tahun IV, 32.
*lbid, 34.
*lbid.



U a1l 23 il e Rl A e Gt Il &1 i (a1l 1K
“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benanghpdari benang hi‘:[iﬂr‘n,
Yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sanjgatang) malam.”(QS.
Al-Bagarah: 187)

Dari Salim bin Abdillah dari ayahnya, bahwa Radahl bersabda:
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di wakélam, makan dan
minumlah hingga Ibn Ummi Maktum adzan.” Kemudiarkb, “la adalah laki-
laki buta, ia tidak adzan hingga dikatakan kepadan$udah subuh, sudah
subuh.” (HR. al-Bukhari: 610)

Al-Hakim dan al-Baihagi meriwayatkan hadits dam lAbbas bahwa Nabi
saw bersabda,

iy Al Uy ik Sl 4§ Uy A 4 2 ik 1l il
Al 4y d
“Fajar itu ada dua; fajar yang di dalamnya haram ksnan serta dihalalkan
shalat, kedua fajar yang di dalamnya halal makadan haram shalat -Subuh-.”
Dishahihkan al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ no. 827

Al-Hakim dan al-Baihagi meriwayatkan dari Jabir,sRlallah bersabda,
“Fajar ada dua, fajar yang seperti ekor serigaladék boleh shalat dan tidak
mengharamkan makanan. Adapun fajar yang menyebafuélimaka boleh shalat

dan tidak boleh makan.Shahihul Jami’ no. 4278.

Dalam sebuah riwayat disebutkan,

saills Laje Cal s Ykl QS g glasad) (b Al Qi jad o) b adl
skl Laje cady AV
“Fajar ada dua, fajar yang disebut seperti ekor igata adalah fajar

kadzib yang memanjang vertikal dan tidak menyeleam horizontal, yang



kedua fajar yang melebar (horizontal) dan bukartial.” Dishahihkan oleh Al-
Albani dalam ash-Shahihah, no. 2002; Shahih al-J4@ir8.
c. Fajar menurut ulama’ Salafi

Ibn Abbas mengatakan:

o Catien (2 sadl (K15 Bk o pad¥ 5 Jag uld sland) (3 ala 53 Lald () jad Laa
A a A A s duad Gy

“Fajar ada dua, fajar yang mencuat ke langit ticegnghalalkan dan tidak
pula mengharamkan apapun, akan tetapi fajar ydag ferlihat di puncak-puncak
gunung, itulah yang mengharamkan minum.” Dikeluarl@deh Ibn Jarir at-
Thabari dalandami’ul Bayan(2/173)?’

Ibn Qudamah mengatakan, “Ringkasnya, bahwa waktoutsunasuk
dengan terbitnya fajar kedua, berdasharkan ijmamal. Hadits-hadits tentang
penentuan waktu shalat menunjukkan hal ini, yamarsputih yang melebar di
ufuk. Disebut fajar shadiq, karena ia benar menddaan tentang Subuh dan
menjelaskannya kepada an&@buh itu adalah waktu yang menggabungkan
sinar putih (terang) dengan semburat merah Dari sini orang yang berkulit
putin bercampur merah disebBishbah Sedangkan fajar pertama yaitu sinar
terang yang memanjang ke atas dan tidak melebaticaly maka tidak ada
sangkut pautnya dengan hukum syar’i, disebut fa@drib.” Dari kitab al-Mughni
(2/30).

Ibn Hazm mengatakan, “Fajar pertama adalah menikggatas seperti
ekor serigala, setelah itu gelap lagi menyelimfitkutidak mengharamkan makan

dan minum bagi orang yang puasa, belum masuk wsldiat Subuh. Ini tidak

diperselisinkan oleh seorangpun dari umat ini.” Y &edua, adalah sinar terang

Qiblati edisi 8 Tahun IV, 34; al Buhaitoreksi.., 8.



yang melebar di langit di ufuk timur di tempat fémga matahari pada setiap
masa. la berpindah dengan perpindahannya (matatzam)erupakan permulaan
cahaya Subuh, dan semakin terang, barangkali dizamengan semburat merah
yang indah. Inilah yang menjelaskan masuknya wgkiaisa, dan adzan shalat
Subuh. Adapun masuknya waktu shalat terjadi deisgamakin terangnya, maka
ini tidak diperselisihkan oleh seorangpuAl*Muhalla (3/192)

Dari dalil-dalil tersebut, Aliran salafi menyimpaik bahwa fajar shadiq
dapat diketahui dari sinar terang yang menyebkamgjit.
d. Sifat Fajar Shadiq dan Fajar Kadzib

Ibn Jarir At-Thabari menjelaskan sifat atau karaktear terang dari fajar
shadig. Beliau mengatakan:

Gl 85y Al U L) (8 Lo 15 (85 o ) S B
“Sifat sinar Subuh yang terang itu, ia menyebar daeluas di langit, sinarnya

(terangnya) dan cahayanya memenuhi dunia hinggapedihatkan jalan-jalan
menjadi jelas."Tafsir At-Thabari (2/167).
Syaikh Ibn Utsaimin mengatakan, “Para ulama mentlen bahwa
antara fajar kadzib dan fajar shadiq ada tiga ke
1. Fajar kadzibmumtad (memanjang) tidaknu’taridh (menghadang)Mumtad
maksudnya memanjang dari timur ke barat. Sedanfi§an shadiq melebar
dari utara ke selatan.
2. Fajar kadzib masih gelap, artinya cahaya fajaseétientar kemudian gelap lagi.
Sedangkan fajar shadiq tidak dalam keadaan gelalpkab semakin lama

semakin terang cahayanya (karena merupakan awal)sia



3. Fajar shadig bersambung dengan ufuk, tidak adald@ae antara fajar ini
dengan ufuk. Sedangkan fajar pertama, terputusutistj ada kegelapan antara
fajar kadzib dan ufuk.

Fajar pertama ini (kadzib) tidak berkaitan dengakum syariat apapun,
tidak menjadi awal menahan diri dari makan minurikkepuasa, tidak pula awal
masuknya waktu Subuh. Hukum-hukum yang disebutkarbeérkaitan dengan

fajar kedua, yakni fajar shadigSyarhu Al-Mumti’(2/107-108).

e. Warna Fajar Shadiq menurut Al-Qur'an, Sunnah, pemahaman Salaf
Shalih dan Data Empiris
1. Putih membentang®

Nabi saw menafsiri QS. Al Bagarah ayat 187 dengasabda:

el Gabng Jalll N s s Lad)
“Sesungguhnya ia adalah gelapnya malam dan putincghaya) siang”

(HR. Bukhari dan Muslim dari Adiy ibn Hatim)

Jadi benang putih adalah putihnya siang bukan selaathaya siang. Sifat
dari putihnya cahaya siang tersebut adalah menyakatenuhi langit, putihnya
dan cahayanya memenuhi jalan-jalan. Syaikh Muhamaha&imin mengatakan,
“Maksudnya engkau merasakan pengaruh cahaya itairadb di jalan-jalan,
bukan maksudnya hari menjadi siang. Adapun cahayh pang menjulang atau
meninggi di langit, maka bukan yang dimaksudkam dl#ah dalam firman-Nya

tadi (fajar Kadzib).

%8A|-Buhairi, 173-175.



2. Merah Membentang (putih Kekuningan atau Kemerah-meahan
Membentang)®

Rasulullah saw bersabda:

eyl G i) aly (38 & Qe jadll Gl
“Bukanlah fajar itu yang meninggi di ufuk, akanajgtyang membentang

berwarna merah (fajar putin kemerah-merahan).” (MRmad, dari Qais ibn
Thalqg dari ayahnya. Hadis Hasan).

Selengkapnya dapat dibaca di bukunya Syekh Mamddutak al Buhairi
dkk, (2010)Koreksi Awal Waktu SubulMalang, Pustaka Qiblati, halaman 175-
1809.
3. Biru Membentang'®

Menurut salafi, warna biru pada awal fajar shadsglutkan oleh penyair
kondang zaman Abbasi (205-284H/821-898M) dalamdyaiirnya:

iy had Euall Jol 5 Al J8 ol ol 550
“Birunya fajar datang sebelum putihnya,

Pertamanya hujan adalah tetesan kemudian dicurahka
Penyair itu melihat sebelum terbitnya cahaya puditha cahaya biru di
langit di timur di musim hujan. Hal itu terjadi durun pasir di negeri Syinqth.
Cahaya biru itu membentang ke kanan dan kiri, tat#k gelap setelahnya. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Ad-Darudi (PemgeBuku Salah Kaprah
Waktu SubuhSolo, Qiblatuna).
Cahaya biru dari awal fajar shadiq ini juga dijeks oleh Syaikh Abdul

Malik al Kulaib bahwa dalam pengamatannya terhddgr di al Hawiyyah, dia

Sbid, 175-1809.
9%hid., 189-192.



melihat pertama kali sesuatu yang menyerupai waimekemudian merah. Hal
itu terjadi di musim hujan. Warna biru itu memamgjanembentang ke utara dan
selatan. Dia menjadikan sudut derajat mataharikuamval fajar dari situ.

Pada kesimpulannya tidak ada pertentangan antéfagan merah dalam
sifat awal fajar shadiq. Awal fajar shadigq yang painterang pada kita terkadang
berwarna putih, atau merah, atau putih kemerahtay hahkan ada warna
birunya. Hal ini dapat dibenarkan oleh pengamatanfdto-foto fajar.

f.  Kiat-kiat melihat fajar ***

Jika seseorang berniat untuk melihat terbitnyarfajpaka ia harus
memperhatikan perkara-perkara berikut:

Pertama, jika ia penduduk kota, maka ia harus keluar kkéagna cahaya
penerangan dapat menajdi penghalang untuk bishahéjar persis pertama kali
terbit. Ini adalah masalah yang bisa dibuktikarasgmderawi.

Kedua langit tidak sedang hujan atau berawan atauttgrtkabut, tetapi
harus jernih, tidak pula terang akibat sinar bulpaornama, sehingga
memungkinkan untuk melihat fajar sejak awal kemiamuwya.

Ketiga menentukan arah timur (yang ditandai dengan hinteenus yang
terang benderang), karena fajar shadig munculnyseldelah timur, dari tempat
terbitnya matahari, kemudian melebar.

Keempat menjaga dan mengingat-ingat sifat-sifat fajardgipalan kadzib
yang dijelaskan dalam al-Qur'an dan Sunnah, khysudradis dalam shahih

Muslim yang artinya:

l0iblati edisi 12 tahun 1V, 70; Abu Abdurrahman JalaDaruri, "Aushaful Fajran fil Kitab was
Sunnah; wdihi Tanbihun 'ala Adzanil Fajr al-Yaum'diterjemahkan oleh Abu Hudzaifah dengan

judul Salah Kaprah Waktu Subufsolo : Qiblatuna, 2010112-113.



Sesungguhnya fajar itu bukanlah yang seperti ialigh mengumpulkan
jari jemari beliau kemudian menjatuhkannya ke bgvedian tetapi fajar shadiq itu
adalah yang seperti ini (beliau meletakkan jaurglk di atas telunjuk yang lain,
kemudian membuka lebar (membentangkan) kedua tdrejem.

Kemudian ia membandingkan antara apa yang dia dacgan yang ia
saksikan, dan berulang-ulang dalam melihat padiablegikutnya lalu berikutnya
jika mau, agar mendatangkan keyakinan dan ketenashjam hatinya.

g. Foto-Foto dua fajar

Setelah mengetahui warna-warna dan sifat-sifat f@gar shadiq, pada
bagian ini peneliti menampilkan foto-foto yang ket&n dengan fajar shadiq dan
fajar kadzib

1. Foto-foto Fajar Kadzity?

Fajar kadzib di dalam sunnah Nabi saw disebut:

a. Al Fajr al awwal(fajar pertama)

b. SepertiDzanab al sirhar{ekor serigala)

c. ‘Amud al SubHtiang pagi)

d. Al sathi’ al mush’adterang menjulang ke atas)

e. Al Bayadh(cahaya putih) yang tidak mmembentang di kali itakg

kanan dan ke kiri, ke utara dan ke selatan.

Fajar kadzib adalah hamburan cahaya pertama di tifulkr (sesaat
sebelum fajar shadiq, kira-kira 20 menitan), putthenjulang, tidak
membentang. Terkadang terang sekali dan terkadamghl dan tipis.

Biasanya redup kemudian diikuti oleh gelap lalu oulrdajar kedua, fajar

192a1-Buhairi, 2010-202.



shadiq yang membentang di ufuk dan terus berkembang man)
Terkadang fajar kadzib muncul dan tidak redup hinggasdrebunc
dengan fajashadic yang membentang, dan terkadang tidak tampak

sekali, yang ada adalah ta-tanda pagif(ru’ al fajr) lalu fajarshadiq.

Berikut ini adalah contc-contoh bentuk dan ruparnléajar kadzib




2. Fotofoto fajarShadid®

Fajar shadic disebut oleh Allah sebagai benang putih yang tan
terang oleh pandangan mata kita, tang ditafsirkiem mabi saw sebag
bayadh al nahe (putihnya siang) dan jugal Mu'taridh al Ahma (cahaya
membentang yang kemerahan), dan yang menyebawuklj dan dikataka
oleh Ibn Abbas tampak terang di pun-puncak gunung. Berikut adalah f-
foto yang menjelaskan warna dan bentuk fshadigyang menjadi pertanc
awal puasaah shalat Subul
Pertama: Warnewarni Awal fajar shadig.
Warna putih (kekuningan) membent

Warna kuning membenta Gambar fajar shadiq dari

1037 |-Buhairi, 203-207.



Warna merah membente Warna biru dan putih membent:

Warna putih dan kuninmembentang

Biru, putih dan kuning membente




Kedua : perbedaan warna adalah karena musim, cuaca,

kelembaban udara. Berikut ini adalah foto fajargydrambil di satu temp:

dalam waktu yang berbe-beda. Hasilnya, warnanya berb-beda.

Bromo-Jatim 1 Agustus 20( Bromo-Jatim, 24 Juni 20(

Bromo-Jatim, 14 April 200 Bromo-Jatim, 22 Agustus 20!

Bromo-Jatim, 25 Agustus 20!

Ketiga: Awal fajar shadigyang menyebar di ufuk menyebabkan guri

puncak gunung terlihat sebagaimana yang diterangkah sahabat Ib



Abbas. Menyebarnya benang putih fajar di ufuk ohalah awal siang syar’

dan ini mulai terjadi pada saat sudut elevasi naaie-15°, namun kan

tampak nyata pada suc-14°.




Perhatikan: fajar kedua yang menyebar dan membghk@akanan da
ke kiri, ke utara dank e selatan tampak terang kigi Inilah yang disebt
oleh rasulullah saw putihnya siarbayadh al nahay.

Lalu bandingkan dengan f«foto berikut ini. Di sudut 1€
penyebaran fajar di ufuk belum ada, yang ada nfagh pertama, atau satl
mush’ad,yaitu cahaya yang mencuat ke atas atau Kagzib. Karena it

pancaran cahaya yang menjulang ke atas padut 18 meredup da

melemah pada sudut 1

Inilah fajar shadiqg menurut Allah, Rasilya, para sahabat dan se

salih, yang didukung oleh ijma’ dan fakta emp



h.

Yang bertanggung jawab menentukan waktu fajar

Menurut Salafi, tugas menetapkan waktu-waktu shalatdalah untuk
ulama’ syariat. Sedangkan penentuan jadwal iturnpexali falak. Ulama’
syariat yang menentukan waktu fajar, kemudian kedstapan ini bertolaklah
peran ahli falak. Mereka yang menentukan sudutasiewmatahari, waktu
syurug, melakukan perhitungan détfl.

Namun, semenjak masa pembentukan penanggalan khdinialak lebih
mengutamakan untuk dirinya dalam penetapan wakiauwwshalat. Mereka
tidak memberikan kesempatan kepada ulama’ syan@ikumelakukan tugas
apapun berkenaan dengan penentuan waktu shalaPadiahal sebenarnya
ulama’-lah yang lebih berhak dari pada mereka untekentukan waktu shalat
ini, karena shalat itu berhubungan dengan agaman Dmat Islam
diperintahkan untuk mengambil agama mereka da@a p#&gma’, bukan dari
ahli falak.

Ulama’ syariat telah melalaikan tugas ini karena diasart®® Pertama
rasa penerimaan terhadap detil penanggalan, di mmemeka melihat dalam
waktu-waktu shalat yang inderawi (seperti Dzuhun deshar) sudah benar,
sehingga mereka mengira bahwa untuk shalat-shalag yain penanggalan
tersebut juga benar. Mereka percaya terhadap ilara phli falak. Padahal
sebenarnya ahli falak di dunia Islam telah gagall alam menentukan bukan

hanya waktu fajar tetapi juga Maghrib dan Isya’.

104a1-Buhairi, 67.
199bid., 68.



Kedua kesibukan ulama’ dalam bidang ilmu dan dakwalngpgran dan
ceramah, mereka meninggalkan sisi penentuan wakbalats dan
memberikannya kepada ahli falak. Karena itulahraali Salafi hendak

mengembalikan kehormatan ilmu dan ulama’.

Kalender/ Penanggalan

Menurut Salafi, mayoritas sistem penanggalan yapakdi di dunia Islam
memiliki permasalah dalam menentukan masuknya waktuh, karena semua
menjadikan al Syafaq al Falaky(astronomical twilight fajar astronomi)
sebagai awal terbitnya fajar, padahal aalabyafaq al Falakyni adalah fajar
kadzib yang diperingatkan oleh Nabi, agar kita Kidartipu dengannya
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari @amm bin Jundub,
bahwa Rasulullah bersabda :

coadl) ady s JB g el gan s galul) 138 Y (O sla oS5 a0

“Jangan kalian tertipu oleh azan yang dikumandangl&lal, tidak pula

oleh cahaya putih ini, hingga nampak nyata fajatdd beliau

bersabda:"Hingga fajar benar-benar terbit (memanygar (HR. Muslim :

2500).

Dalam riwayat lain disebutkanHingga fajar benar-benar menyingsifig

Dalam hadis Qais bin Thalq dari ayahnya, bahwa IRbi&l saw bersabda
yang artinya *Makan dan minumlah, dan jangan menghalangi kal(@ari
makan sahur) cahaya terang yang mencuat ke laMgikan dan minumlah
hingga membentang sinar merah (fajar) untuk kaligiR. Abu Dawud, al

Turmudzi dan Ibn Khuzaimah, hadis hasan). Ibnu Kimah dan Ibn Syaibah



menambahkan: "Begini, beliau mengisyaratkan denga&mngannya
(membentangkan kedua tangannya).”

Imam Turmudzi berkatdinilah yang diamalkan oleh para ulama’; yaitu
tidak haram makan dan minum bagi orang yang puasgda muncul fajar
merah yang membentang. Ini yang difatwakan olehonitag ahli ilmu.”

Cahaya terang yang mencuat ke langit inilah yarsghdit dengan fajar
shadiqg oleh ahli falak kontemporer. Sinar ini begityata pada hari-hari
tertentu dalam setahun (khususnya jika langit daceyah). Fajar astronomi ini
mulai muncul di ufuk timur menjelang terbit matahpada saat matahari
berada sekitar 18° di bawah ufuk (atau jarak zendbahari = 108°). Ini adalah
patokan penanggalan Rabithah Alam Islami (Liga Buisiam). Sedangkan
penanggalan Ummul Qura memakai patokan cahaya walag pada saat
matahari berada pada posisi 19° di bawah ufuk.e8tara itu, penanggalan
Indonesia berpatokan bahwa sinar ini ada pada mszasi matahari 20° di
bawah ufuk atau jarak zenith matahari = 110°, yakendahului (penanggalan
Ummul Qura) anatara 4 hingga 5 menit yang merupgkabedaan antara tiap
derajat.

Letak kesalahan ahli falak adalah bahwa mereka guarakan istilahal
Syafag(cahaya senja, mega) dalam pendefinisian mereitang fajar shadiq
dan menjadikannya sebagai fajar secara bahasaydegh dalam perhitungan
mereka.

Secara ilmiah, tidak mungkin matahari memiliki pandn apapun atas
atmosfir bumi (lapisan udara bumi) sementara iadeempada 18° di bawah

ufuk. Lalu bagaimana pula dengan Indonesia yanggamnpada 20° di bawah



ufuk, yang dengan mendahului kira-kira 8-10 mendri dmereka yang
berpatokan 18°7?

Lebih lanjut, Salafi menyampaikan hasil penelittarhnadap penanggalan
Ummul Qura dan penanggalan Mesir, Penanggalan TiishBRoyal, dan
Penanggalan ISNA sebagai berikut:

a. Penanggalan Ummul Qura

Penanggalan Ummul Qura yang diwakili oleh pakaroasimi Dr. Fadhil
Nur, setelah mengadakan kajian seputar penentukin wang sebenarnya atas
munculnya fajar shadidgjar syar’i) memberikan hasil tentang posisi matahari
pada kisaran derajat antara 14,0 dan 15,1 dengmnata 14.6° di bawah ufuk,
sertainhiraf mi'yari (Standar Deviation) 0.38° Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penanggalan Ummul Qura mendahului munculrgar fshadiq
sebanyak 20 menit.

Hasil penelitian ini ternyata sesuai degan sisteanapggalan Amerika
Utara yang bertumpu pada posisi 15° di bawah uBd&n menurut Salafi,
penanggalan Amerika Utara ini merupakan penanggadéing baik sekarang
ini dalam penentuan fajar shadig.

b. Badan Otoritas Pengukuran Umum Mesir

Penanggalan Mesir (Badan Otoritas Pengukuran UmuesirM yang
termasuk sistem penanggalan tertua di semua Ndglam, pada mulanya
mengadakan perhitungan tentang jadwal shalat Skbtika matahari dalam
posisi 19° di bawah ufuk. Ini berdasarkan rekomsndaa pakar asing, yaitu

Lehman dan Melthe yang diperintahkan untuk mengaddajian di Aswan

19%Qiblati edisi 11 tahun VI, 29.



tentangsyafagatas perintatMaslahah al Masahaltkepentingan pengukuran),
pada musim hujan tahun 1908. Keduanya menerbitkasil triset dan
rekomendasinya pada tahun 1909. Perlu diketahwé®aaat rekomendasi ini
dikeluarkan, saat itu Mesir tengah di bawah jajamggris yang berlangsung
sejak tahun 1882 hingga 1954.

c. The British Royal

The British Royal (Kerajaan Inggris) yang terbilasgbagai pencetus
pertama kali terhadap pilihan sudut itu, ketika bewpa kerajaan Inggris itu
memilih sudut -18°, mereka melakukannya berdashag&monomical twilight
yaitu waktu yang untuk pertama kalinya cahaya pteippancar di langi®®
Dengan ini Salafi memahami bahwa sudut yang lebsabdari -18° seperti -
18,5° hingga sudut -20° adalah waktu gelap, waghelsm munculnya sinar
pertama kali di ufuk.

Kerajaan Inggris ketika memilih sudut 18°, hal dibangun atas teori
astronomical twilight Mereka tidak memilih sudut ini untuk kepentingdualat
fajar. Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa orgasii$slam di Universitas East
of Anglia di kota Norwich, Britania (Inggris), k&a hendak menyiapkan
jadwal waktu shalat, mereka memilih menggunakarutsd&® untuk shalat
fajar. Mereka tidak memilih sudut 18° karena meneleangetahui maksud dari
sudut tersebut. Bahkan panitia yang menyiapkannugysan tersebut terdiri
dari para pakar astronomi muslim. Akan tetapi karemereka memahami

sebelumnya bahwa sudut 18° tidak ada hubunganmgadeshalat fajar, maka

9Qiblati eedisi 11 tahun VI, 29.
198A|-Buhairi, 20.



mereka meneliti khusus fajar selama berhari-hangy@ukup lama, dan
akhirnya mereka menghasilkan bahwa waktu fajar ybegar pada saat
matahari berada pada posisi -15°. Penanggalarh iydeng menurut Salafi
menjadi pegangan BHR Depag.

d. Penanggalan Masyarakat Islam Amerika Utara (ISNA;l slamic Society
of North America)

Perlu diketahui bahwa ketua panitia penanggalarAlSiditu Dr. Syaukat,
menekankan bahwa sudut yang benar untuk waktuddmah 13,5° — 14, akan
tetapi ia memilih sudut 15° untuk kehati-hatiansidgulan ini dicapai setelah
penelitian yang lama dengan mengamati mega dan $a@adiq di tempat-
tempat yang berbeda; Amerika, Pakistan, Inggrisibka Australia, dan New
Zeland.

Setelah itu Dr. Syaukat menghitung setiap obsedasimenemukan hasil
yang hampir sama dengan sudut 13,5° hingga 14flaBetu ia menambahkan
kehati-hatian I{ttle factor safety, yaitu 1 hingga 1,5°, agar menghasilkan sudut
15° sebagai solusi yang diandalkan untuk penangghlaetiap tempat. ISNA
kemudian menggunakan sudut 15° ini untuk shalat tn isya™®

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulpandangan salafi
tentang penentuan awal waktu subuh dan yang bemgabudengan hal
tersebut.

Pertama fajar shadig yang syar’i adalah sinar putih membentang,
menyebar di ufuk dari utara ke selatan dan semblima semakin terang

hingga siang menjadi nyata dan sinar pagi menymggsSedangkariajar

19%Al-Buhairi, 20.



kidzib adalah sinar putih memanjang seperti tiang yangimggi dimulai dari
titik di timur dan memajang ke barat, masanya tidakna dan tidak
berkelanjutan.

Kedua posisi matahari pada awal waktu subuh ketika fstf@diq muncul
adalah 15° di bawah ufuk. Dan mereka berpegangda padut tersebut
sebagaimana penanggalan ISNA.

Ketiga orang yang pertama kali memilih waktu azan fggada system
penanggalan di negeri Islam adalah dua orang Kaflrman dan Melthe pada
masa penjajahan Inggris atas Mesir pada tahun 1909.

Keempat kesalahan dalam perhitungan ahli falak dalam mggelan
adalah perbedaan mereka dalam menentukan awal teskiunya fajar shadig.

Kelima, Astronomical Twilighbukan fajar shadiq, tapi fajar kadzib.

Keenam memajukan azan Subuh merupakan bid’ah kuno yamighs
terjadi pada masa lalu dengan tanpa pembetulan.

Ketujuh memundurkan igamah shalat juga merupakan bidaay pudah

pernah terjadi pada zaman salaf shalih.



BAB IV
ANALISIS PENENTUAN AWAL WAKTU SHALAT SUBUH

MENURUT DEPARTEMEN AGAMA DAN ALIRAN SALAFI

Pembahasan tentang penentuan awal waktu lima virktoenjadi penting
karena merupakan salah satu dari keabsahan shikéatshalat yang benar ada
shalat yang dilakukan tepat pada waktunya. Pengataltentang awal wak
shalat berhubungan dengan |daran matahari pada saat terbit, kulminasi,
tenggelam. Karena itu, untuk mengetahui kapan aaktu shalat itu sama haln
dengan mengetahui kapan matahari menempati posigiagla waktu terbi

kulminasi dan tenggelar

»
BARAT TIMUR

Ghurub | 2 5° Syuruq
(Maghrib)

Subuh
Isya® Imsak

Gambar 1Diagram Waku Shalat berdasharkan posisi mata_ﬁé?i

Pedoman yang berhubungan dengan teknis penentdsaval javaktu itu
sampai saat ini masih banyak dijumpai di te-tengah masyarakat deng
sistem yang bermac~macam. Di dunia saat ini ada sejumlah kriteriajuya

Egyption General Authority of Sun (Badan Otoritas Survei Mesirlslamic

1% akses dari artikebusiknan AzhariAwal Waktu Shalat Perspektif Syar'i dan S”



Society of North AmericgPerhimpunan Masyarakat Muslim Amerika Utara),
Muslim World LeagdLiga Muslim Dunia), Universitas Islam Karachi, gveim
Ummul al-Quran, dan sudah barang tentu Indonedfaiteria tersebut
menetapkan posisi matahari masing-masing sebagaube -19,5°, -15°, -18 -
18, -18,5, -20°. "

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipappakEnBAB I, yaitu
bagaimana penentuan awal shalat subuh menurut Badiaab Rukyat
Departemen Agama dan Aliran Salafi? Apakah perlveyaai penentuan awal
shalat subuh menurut Badan Hisab Rukyat Departeigama dan Aliran Salafi
tersebut?, maka analisis berikut ini membahas duagsalahan tersebut.

A. Analisis Penentuan awal waktu shalat subuh menuruBadan Hisab

Rukyat Departemen Agama dan Aliran Salafi

Akar permasalahan dari penentuan awal waktu shsldgtuh adalah
berangkat dari sudut pandang yang berbeda, yaisu agtronomi (sains) dan versi
syar'l. BHR Depag menggunakan landasan astronor@ndgenentuan awal
waktu subuh. Sedangkan Salafi menggunakan landgsain

Dilihat dari komposisi susunan pengurus BHR Depatpk sedikit latar
belakang ahli/ pakar falak yang mendalami ilmu ‘sy&arena mayoritas ahli
falak yang berkecimpung di BHR Depag itu berasal ldtar belakang astronomi,
maka bolehlah kita mengatakan BHR Depag itu mewastronomi dalam
penentuan awal waktu shalat ini. Selain itu, d#lH yang digunakan dalam

penentuan awal waktu shalat ini tidak hanya bemt&sin dalil-dalil astronomi

Mahmud Asyari* (Doktor UIN Jakarta) Jawa Pos OgieiMaret 2010



saja, tetapi ada dalil-dalil syarinya (al-Qur'aBunnah, ahli falak dan pakar
astronomi).

Sedangkan kalangan Salafi menganggap diri merddayaekalangan syar’l
dalam masalah ini, karena sudut pandang yang dignnpertama kali dalam
masalah ini adalah penentuan awal waktu shalat meat+Qur'an, Sunnah dan
Salaf Shalih.

Untuk memudahkan dan memfokuskan analisis terhpdapasalahan ini,
peneliti menemukan poin-poin permasalahan sebaugkiub:

1. Pengertian Fajar dan Pembagiannya menurut Syar’i da Astronomi

MenurutBHR depag fajar (norning twiligh) menurut syara’ itu ada dua,
yaitu fajar shadiq dan fajar kadzib.

Fajar shadiq adalah hamburan cahaya matahari aetfikgd-partikel di
udara yang melingkupi bumi. Dalam bahasa Al-Quf@amomena itu diibaratkan
dengan ungkapariterang bagimu benang putih dari benang hitamyaitu
peralihan dari gelap malam (hitam) menuju munculoghaaya (putih). Dalam
bahasa fisika hitam bermakna tidak ada cahaya y@pancarkan, dan putih
bermakna ada cahaya yang dipancarkan. Karena suabaya itu dari matahari
dan penghamburnya adalah udara, maka cahaya fejetang di sepanjang ufuk
(horison, kaki langit). Itu pertanda akhir malampjeéang matahari terbit.
Semakin matahari mendekati ufuk, semakin teraragy fjadiq. Jadi batasan yang
bisa digunakan adalah jarak matahari di bawah ufuk.

Fajar kidzib memang bukan fajar dalam pemahamanmynyang secara
astronomi disebut cahaya zodiak. Cahaya zodiakbdiden oleh hamburan

cahaya matahari oleh debu-debu antar planet yasgbi@ di bidang ekliptika



yang tampak di langit melintasi rangkaian zodiakn@kaian rasi bintang yang
tampaknya dilalui matahari). Oleh karenanya fajdeik tampak menjulur ke atas
seperti ekor serigala, yang arahnya sesuai dengdn ekliptika. Fajar kidzib
muncul sebelum fajar shadiq ketika malam masihpgela

Sedangkan menurut pembagian astronomis, fajar idifigay yaitu fajar
astronomi, fajar nautika dan fajar sipil. Fajarasomi didefinisikan sebagai akhir
malam, ketika cahaya bintang mulai meredup karemairmunculnya hamburan
cahaya matahari. Biasanya didefinisikan berdasharkarva cahaya, fajar
astronomi ketika matahari berada sekitar 18° didbaufuk. Fajar nautika adalah
fajar yang menampakkan ufuk bagi para pelaut, gdd matahari berada di
sekitar 12° di bawah ufuk. Fajar sipil adalah fajang mulai menampakkan
benda-benda disekitar kita, pada saat mataharideekitar 6°.

Sedangkan menurualafi, fajar itu ada dua, baik secara syari maupun
astronomi, yaitu fajar shadiq dan fajar kadzib.

Mengenai pembagian fajar secara syar’i, keduanyaepekat dan tidak
mempermasalahkan. Namun, pembagian fajar secareonast, Salafi
berpendapat bahwa hal itu merupakan perkadéah. Bahkan fajar astronomi
yang menurut BHR Depag dianggap sebagai fajar gh8dlafi menganggapnya
sebagai fajar kadzib.

Lebih lanjut, Salafi mendefinisikan fajar shadidpagai semburat merah di
gelapnya malam karena sinar matahari, menyebafullisecara horizontal yang
mengharamkan makan dan minum bagi orang yang ksap@&edangkan fajar

kadzib adalah yang menyebar di ufuk secara vertikal



2. Interpretasi Dalil Al-Qur'an dan Sunnah

Hadis Abu Mas’ud al Anshari dan Aisyah.

3 e gall Ba Lo alug ade &) Ll 8 Jswy o 2o obal) dpmie o Caaal
O o s e in palel @l aDla iS5 Loy Jliuy AT 550 Lea (gl
(gasa sy (Bl 5 533 5l o) 5)) L
“Rasulullah saw shalat subuh s&atiam pada akhir malam, kemudian
pada kesempatan lain ketika hari mulai terang.|&eitu shalat tetap dilakukan
pada waktu gelap sampai beliau wafat, tidak peragh pada waktu mulai
terang.” (HR Abu Dawud dan Baihagi dengan sanad gaiih).
ol g)) uddl (e aa) (el ¥ Bl il cps Geisn Y odlin edas s Giladlie
(Aelead
Dari Aisyah,”’Perempuan-perempuan mukmin ikut mekaku shalat fajar
(subuh) bersama Nabi saw dengan menyelubungi badaeka dengan kain.

Setelah shalat mereka kembali ke rumah tanpa dileapapun karenanasih

gelap” (HR Jama’ah).

Dari dua hadis di tersebut, yang menjadi persoatftah pengertigpiai.
Menurut BHR Depag kataal Ghalasartinya kelam pada akhir malam, masih

gelap. Jadi Nabi Muhammad saw melaksanakan shatathspada waktu akhir
malam di mana kondisinya masih gelap.

Sedangkan menur@alafi, pengertian yang benar dari katghalasadalah
percampuran kegelapan malam dengan cahaya subsghuikan dalam Lisanul
Arab, al ghalasadalah awal subuh hingga menyebar di dfdivaka al ghalas
artinya kegelapan di waktu subuh. Mereka kemudismbedakan pengertian

ghalasdengan atamah yaitu kegelapan di waktu malam.

12Qiblati edisi 2 V, 33. Lihat al Buhairi, 47.



3. Posisi Matahari awal waktu subuh (kemunculan fajarshadiq)

Menurut BHR Depag posisi matahari pada awal waktu shalat subuh di
mana fajar shadiq itu muncul adalah -20° di bawfak atau 110° dari jarak zenith
matahari. Hal ini didasharkan pada pendapat H.&attin Jambek dan Drs. Abd.
Rachim. Beliau berijtihad dengan menambahkan 2rieakemampuan mata pada
pagi hari berbeda kepekaannya.

SedangkarBalafi berpendapat bahwa posisi matahari saat muncuéjsa f
shadiq adlah -15° di bawah ufuk. Hal ini didasharkada penanggalan ISNA
(Islamic Society of North AmerigaVlereka berargumen bahwa sebelumnya ketua
panitia penanggalan ISNA, yaitu Dr. Syaukat, menkka bahwa sudut yang
benar untuk waktu fajar adalah 13,5° — 14, akapieéad memilih sudut 15° untuk
kehati-hatian. Kesimpulan ini dicapai setelah pénal yang lama dengan
mengamati mega dan fajar shadiq di tempat-tempag y@erbeda; Amerika,
Pakistan, Inggris, Karibia, Australia, dan New Zela

Setelah itu Dr. Syaukat menghitung setiap obsemasi menemukan hasil
yang hampir sama dengan sudut 13,5° hingga 14€laSetu ia menambahkan
kehati-hatian I{ttle factor safety, yaitu 1 hingga 1,5°, agar menghasilkan sudut
15° sebagai solusi yang diandalkan untuk penanggdilasetiap tempat. ISNA
kemudian menggunakan sudut 15° ini untuk shalat t&n isya®'®

Dari ketiga poin permasalahan yang kami paparkaalisss yang kami

sampaikan sebagai berikut:

11371-Buhairi, 20.



1. Pengertian Fajar dan Pembagiannya menurut Syari éatronomi

Sebuah definisi akan lebih bermakna apabila digakabasecargami’ dan
mani’. Definisi yangjami’ yaitu sebuah kata tersebut yang mencakup gambaran
dari kata tersebut secara komprehensif dan unive8smlangkarmani’ adalah
kata tersebut membatasi ambiguitas kata itu.

2. Interpretasi Dalil Al-Qur'an dan Sunnah

Dalam memahami teks agama (Al-Qur'an dan Sunnageamang harus
memahami terdahulasbab al nuzutlanasbab al wuruddari teks-teks tersebut.
Asbab al nuzutlanasbab al wurudadalah alasan teks-teks tersubut diturunkan/
diwahyukan. Artinya Allah tidak akan menurunkan wualayat dari al-Qur'an dan
Sunnah tanpa adanya sebab.

Selanjutnya melalui kedua sebab di tersebut, sgopenafsir menafsirkan
atau memberikan interpretasi pada teks-teks ittngBle memperhatikan siapa
yang dihadapi oleh Nabi Muhammad, di mana dan da@mdisi seperti apa, pada
waktu teks ayat dan hadis tersebut diturunkan. Makga, dengan
memperhatikan apa, siapa, kapan, di mana, danrbagai situasi dan kondisi
teks-teks agama itu diturunkan.

3. Posisi Matahari awal waktu subuh (kemunculan fajaadiq)

Penentuan awal shalat itu sangat dipengaruhi olxedaran matahari.
Pengamatan fajar shadiq sebagai tanda awal waktthsangat dipengaruhi oleh
refraksi/ pembiasan matahari, kelembaban udar&el@mdahan ufuk.

Dari semua yang telah dipaparkan, kami dapat nmebidjabeberapa

kesimpulan sebagai berikut:



1. Perbedaan pendapat di antara umat merupakan sedtuaht yang telah
diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya.

2. ljtihad seseorang tidak dapat digugurkan dengéragtorang lain.

3. Perkara bid’ah itu boleh diakses selama tidak h&ategan dengan syara’.

4. Menjaga tradisi kuno yang masih relevan dan menugdwoadisi baru

yang patut.

B. Perbandingan penentuan awal shalat subuh menurut Bln Hisab
Rukyat Departemen Agama dan Aliran Salafi
Berdasarkan paparan dan analisis data yang tefambarkan di atas, maka
pada bagian ini kami paparkan juga beberapa pesbesiacara ringkas sebagai
berikut:

Perbedaan-perbedaan yang berkaitan dengan dalil sya dan

astronomi.
Jenis BHR Aliran Salafi
Maknaal Ghalas Kelam pada Akhir malam| Kegelapan malam di waktu
subuh
Penentuan awal wakt{uMasalah ijtihadiyyah Ketetapan al-Quran dan
shalat Sunnah

Astronomical twilight | Fajar  shadiq = dengarFajar kadzib
tambahan 2° sebagai

kehatian-hatian

Posisi matahari awal -20° di bawah ufuk -15° di dlawfuk




waktu subuh

Sistem penanggalan The British Royal ISNA (Perhimpunar

Masyarakat Muslim

Amerika Utara)

Pembagian fajar fajar astronomi Fajar shadiq
fajar nautika fajar kadzib

fajar sipil




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pendalaman, peneliti menyimpulk@mwva penentuan
awal waktu shalat subuh yang ditandai dengan tsmifajar shadiq menurut
Badan Hisab Rukyat Departemen Agama dan Aliran fiSadd merupakan
penelitian yang sangat penting. Hasil penelitiamngad® mendeskripsikan
pandangan BHR Depag dan Aliran Salafi tentang geaenawal waktu shalat
subuh adalah sebagai berikut:
1. Penentuan awal waktu shalat subuh;

a. Menurut BHR Departemen Agama, penentuan awal wakiouh ini
merupakan masalah ijtihadiyah;

b. Menurut Aliran Salafi, penentuan awal waktu subui merupakan
masalah ibadah yang penting dan sakral, sehinggss leda perhatian
yang lebih serius.

2. Perbedaan penentuan awal waktu subuh menurut kedaaisasi;

a. Interpretasi terhadap ayat Al-Qur'an dan hadis N&w khususnya yang
berkaitan dengan fajar shadiq;

b. Perspektif yang digunakan juga oleh kedua organisasBHR Depag
berangkat dari perspektif astronomi sedangkanralfaafi menggunakan
perspektif Syar’i.

c. Pengertiamastronomical twilightyang berbeda; BHR Depag menganggap
astronomical twilight sebagai fajar shadiq, sedangkan Salafi

menganggapnya sebagai fajar kadzib.



B. Saran
Mengingat Karya ilmiah ini hanya merupakan skrigging memiliki

keterbatasan ruang dan waktu dalam penjelasannygka npeneliti sangat
mengharapkan kepada semua pihak yang terkait dpémantuan waktu-waktu
shalat seperti Aliran Salafi, Badan Hisab Rukyap&®&men Agama, Para ahli
Falak dan Astronomi, dan penuntut ilmu di fakukgari’ah di manapun yang ada
kurikulum limu Falak, untuk melanjutkan penelitidan observasi tentang waktu-
waktu shalat, khususnya tentang fajar shadiq. Hiatlibutuhkan dalam rangka

mencari validitas dan kekuratan sebuah penelitian.
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